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KONSEP PENDIDIKAN ANAK DALAM ISLAM PERSPEKTIF
IBNU QAYYIM AL-JAUZIYYAH

A. Riwayat Hidup Ibnu Qayyim Al- Jauziyyah
1. Biografi Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah

Nama lengkap ibnu Qayyim adalah Syamsudin bin Abu
Bakar bin Ayyub bin Sa’ad bin Hariz Ad-Dimasqgi Al-
Jauziyah beliau adalah seorang putra pendiri Madrasah al-
Jauziyah di Damaskus. Imam ibnu gayyim al-Jauziyyah lahir
di Damaskus, Suriah pada 7 Shafar 691 H bertepatan dengan
tahun 1291 M.*

Ibnu Qayyim hidup dalam lingkungan keilmuan murni.
la memanfaatkan seluruh waktunya untuk menuntut ilmu dan
memperdalam pokok-pokok ajaran Islam serta memerangi
kebatilan penyelewengan dan kemusyrikan. Seluruh hidupnya
dihabiskan untuk memerangi syubhat yang berkembang dalam
tubuh Islam. la memegang teguh akidah para salaf.**

Imam ibnu Qayyim al-jauziyah meninggal dunia pada
waktu isya’, 18 Rajab 751 H bertepatan dengan tanggal 23
september 1350 M. la disholatkan di Masjid Jami’ Al-Umawi

% Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Sinar Grafika
Offset, 2010), him. 32-33

% lbnu Qayyim al-Jauziyyah, Al-Fawa’id “Terapi Mensucikan Jiwa”,
terj. Dzulhikmah, (Jakarta: Qisthi Press, 2012), him. 63
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dan setelah itu di Masjid Jami’ Jarrah. Kemudian ia
dikuburkan di pekuburan Babush Shagir, Damaskus.”

Dalam mimpinya itu beliau bertanya kepada sang
syaikh tentang tempatnya nanti. Dan, sang syaikh memberikan
isyarat akan ketinggian tempatnya nanti diatas tempat para
pembesar ulama. Syaikh Tagiyudin lalu berkata kepadanya. “
Dan kamu sebentar lagi menyusul kami. Akan tetapi sekarang
kamu berada setingkat dengan Ibnu Khuzaimah. “Wallahu
a’lam.®

2. Masa studi Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah

Ibnu Qayyim adalah salah satu ulama besar yang tak
pernah puas dengan ilmu-ilmu atau pengetahuan tentang
agama. Dengan semangat orang yang haus dan jiwa yang
selalu terpaut akan ilmu, Ibnu Qayyim selalu menimba ilmu
dari para pakar ilmu dibidangnya diantaranya yaitu; Asy-
Syihab Al-Abir dan Abu Al-Fath Al-Ba’labakki, adalah
gurunya dalam bidang ilmu nahwu, atau lebih khusus pengajar
Alfiyah lbnu Malik. Sehingga ia menguasai dan pandai
berbahasa arab sebelum umurnya menginjak 9 tahun.

Selain itu juga Ibnu Qayyim suka menelaah buku-buku

ilmu jiwa dan mempelajari seluruh cabang ilmu syari’ah

% |skandar Salman, 99 Tokoh Muslim Dunia, (Bandung: Mizan Media
Utama, 2007), him. 151-152

% Syaikh Ahmad Farid, Min A’lam As-Salaf “60 Biografi Ulama
Salaf”, terj. Masturi llham, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2005), him. 834
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seperti; ilmu kalam, tafsir, hadits, fikih, ushul fikih, faraidh,
dan yang lainnya. Salah satu guru yang sangat ia sayangi
adalah Ibnu Taimiyah. Kecintaan Ibnu Qayyim kepada
gurunya ini sungguh telah meresap dalam sanubarinya,
sehingga ia mengambil mayoritas ijtihadnya, membelanya
serta mengembangkan keontetikan dalil-dalilnya, menyerang
argumentasi para penentangnya. Inilah yang kemudian
mendorongnya untuk melakukan penyederhanaan dan
penyuntingan terhadap buku-bukunya serta penyebarluasan
ilmu dan ide-idenya. kebersamaannya bersama Ibnu Taimiyah
selama 16 tahun memiliki pengaruh yang cukup besar dalam
membentuk pola pikirnya, pengisian dan pengembangan
potensinya serta penguatan terhadap basis pengetahuannya
terutama yang berkenaan dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah.
Hal penting yang diambil oleh lbnu Qayyim dari
gurunya lbnu Taimiyah adalah metode dakwah (ajakan) untuk
berpegang teguh kepada kitabullah, dan As-Sunnah
Rasulullah yang shahih, serta metode pemahaman terhadap
keduanya dengan pemahaman salafusshalih, yaitu membuang
apa saja yang bertentangan dengan kedua sumber tersebut,
memperbaharui ajaran-ajaran agama, serta membersihkannya

dari segala macam bid’ah dan khurafat.”’

% M. Hasan Al-Jamal, Biografi 10 Imam Besar, (Jakarta: Pustaka
Al-Kausar, 2005), him. 234-235
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Dengan adanya sifat hausnya akan ilmu, Ibnu Qayyim
berhasil menguasai berbagai macam ilmu pengetahuan. Yang
menjadikan Ibnu Qayyim seorang ahli tafsir, ahli hadits,
penghafal Qur’an, ahli ilmu nahwu, ahli ushul, ahli ilmu

kalam, sekaligus orang mujtahid.

. Karya-karya Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah

Salah satu unsur penting yang umum dijadikan dasar
pertimbangan dalam menilai bobot keilmuan seseorang,
terutama masa-masa terakhir ini ialah berapa banyak dan
sejauh mana kualitas karya ilmiah yang telah dihasilkannya.

Dilihat dari perspektif ini, lbnu Qayyim Al-Jauziyyah
termasuk kelompok pengarang yang produktif, Thaha Abdur
Rauf, seorang ahli figih dan sejarawan, menulis karya ibnu
gayyim tidak kurang dari 49 buku yang meliputi berbagai
disiplin ilmu, termasuk juga dalam bidang pendidikan.*®

Berikut ini beberapa karya-karya ilmiah dari Ibnu
Qayyim Al-Jauziyyah, diantaranya:

a. Tuhfah Al Maudiud Bi Ahkam Al Mauliad (Jeddah:
Maktabah, tth).

b. Miftah DarisSa’adah, (Kairo: al-Sa’adah, 1323 H).

C. A’lam al-Muwagqqi’in ‘An Rabbi al- ‘Alamin, (Dar al Kutub
al-llmiyah, Lebanon, 1313 H)

d. al-Jawab al-Kafi Liman Sa’ala ‘an ad-Dawa’l as-Syafi,
(Kairo: tp, 1904 M)
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e. Ighatsat al-Lahafan min Mashayidi asy-Syaithan, (Kairo:
tp, 1320 H)

f. ‘Uddatu ash-Shabirin wa Dzakhiratu as-Syakirin, al-
Salafiyah, (Kairo: al-Salafiyah, 1341 H)

0. Raudhatu al-Muhibbin wa Nuzhatu al-Musytagin, (Kairo:
tp,1375 H)

h. MadarijusSalikin, (Kairo: al-Manas, 1331 H)

i. At-ThibbunNabawi, (Beirut: Maktabar Al-Manar Al-
Islamiyah, 1982M)

j. Ahkamu Ahli Adz-Dzimmah, (Beirut: darul ‘Ilmi Li
Malayih, 1961M)

k. Amtsal al-Qur’an, (Beirut: Darul Ma’rifa, 1963 M)

I. Bada’i al-Fawa'id, (Kairo: tp. tth).*

B. Konsep Pendidikan Anak dalam Islam Perspektif lbnu
Qayyim Al- Jauziyyah

1. Pengertian pendidikan anak dalam Islam
Ibnu Qayyim memaparkan pemikirannya mengenai
pendidikan ketika sedang mengomentari tafsiran lbnu Abbas
terhadap kata Rabbani yang ditafsirkan dengan makna
pendidikan, beliau berkata: “Tafsiran Ibnu Abbas ini
dikarenakan bahwa kata Rabbani itu pecahan dari kata

tarbiyah yang artinya mendidik manusia sebagaimana

%¥Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam, Gagasan
Besar Para llmuwan Muslim, (Yogyakarta: Pustaka Pustaka, 2005), him.
463-464
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seorang bapak mendidik anaknya. Kemudian belia menukil
pendapat Al-Mubarrad yang mengatakan, “bahwa Rabbani
adalah seorang yang mengajar ilmu dan mendidik manusia
dengan ilmu tersebut.” Selanjutnya beliau berkata, “kata
Rabbani diartikan dengan makna seperti itu dikarenakan ia
adalah pecahan dari kata kerja (fi’il) Rabba-Yarubbu-
Rabban yang artinya adalah seorang pendidik (perawat)
yaitu seorang yang merawat ilmunya sendiri agar menjadi
sempurna sebagaimana orang yang mempunyai harta
merawat hartanya agar bertambah dan merawat manusia
dengan ilmu tersebut sebagaimana seorang bapak merawat
anak-anaknya.

Jika kita perhatikan dengan seksama pemikiran Ibnu
Qayyim mengenai tarbiyah secara bahasa dan tidak pula
berbeda dengan yang diistilahkan oleh sebagian pakar
pendidikan, hal demikian tidaklah mengherankan karena
beliau adalah murabbi sejati yang benar-benar paham
tentang hakikat pendidikan dan mengerti bagaimana
seharusnya pendidikan itu dipraktekkan.

Tarbiyah menurut beliau, mencakup tarbiyah galb
(pendidikan hati) dan tarbiyah badan sekaligus. Beliau
menjelaskan kaifiyah (cara) men-tarbiyah hati dan badan
tersebut. Beliau berkata, “antara hati dan badan sama-sama

membutuhkan pendidikan. Keduanya harus ditumbuh



kembangkan dan ditambah gizinya sehingga mampu tumbuh
dan sempurna dan lebih baik dari sebelumnya.

Definisi pendidikan menurut beliau mencakup dua
makna, yaitu: Pertama, pendidikan yang berkaitan dengan
ilmu seorang murabbi, yakni sebuah pendidikan yang
dilakukan oleh seorang murabbi terhadap ilmunya agar ilmu
tersebut menjadi sempurna dan menyatu dalam dirinya
disamping itu pula agar ilmu tersebut terus bertambah.
Pendidikan seperti ini diibaratkan sebagai seorang yang
berharta dan merawat hartanya agar semakin bertambah.
Kedua, pendidikan yang berkaitan dengan orang lain, yakni
kerja pendidikan yang dilakukan seorang murabbi dalam
mendidik manusia dengan ilmu yang dimilikinya dan dengan
ketekunannya menyertai mereka agar mereka menguasai
ilmu yang diberikan kepadanya secara bertahap. Pendidikan
seperti ini diibaratkan seperti orang tua yang mendidik anak-
anaknya.'®

Sesungguhnya ilmu dan pendidikan adalah kehidupan
dan cahaya. Sedangkan, kebodohan adalah kematian dan
kegelapan. Semua keburukan penyebabnya adalah tidak
adanya kehidupan (hati) dan cahaya. Semua kebaikan
sebabnya adalah cahaya dan kehidupan (hati). Sesungguhnya

cahaya itu menyingkap hakikat segala sesuatu dan

10 Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam, Gagasan
Besar Para limuwan Muslim.... him. 471-472
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menjelaskan tingkatan-tingkatannya. Dan kehidupan adalah
pembukti sifat-sifat kesempurnaan yang mengharuskan
munculnya pembenaran terhadap ucapan dan perbuatan.
Karena itu setiap kali dia berbuat dalam kehidupan, maka
semuanya adalah kebaikan, seperti rasa malu yang
disebabkan  oleh  kesempurnaan  kehidupan hati,
pemahamannya terhadap hakekat keburukan, dan
ketakutannya dari keburukan. Sebaliknya, kebodohan dan
keburukan yang disebabkan oleh kematian hati dan tidak
takutnya kepada yang buruk. Ini seperti kehidupan di mana
hujan adalah sebab kehidupan segala sesuatu.’”* Allah
berfirman:
Lgi\'_a Al \Jyﬁdt_d;s} "”le_mul.SuAJ\
Jﬁ@cjmwjudﬂ\@&wswu\
| VY & st TR G Gyl 3

“Dan Apakah orang yang sudah mati, kemudian Dia Kami

hidupkan dan Kami berikan kepadanya cahaya yang
terang, yang dengan cahaya itu Dia dapat berjalan di
tengah-tengah masyarakat manusia, serupa dengan orang
yang keadaannya berada dalam gelap gulita yang sekali-
kali tidak dapat keluar dari padanya? Demikianlah Kami
jadikan orang yang kafir itu memandang baik apa yang
telah mereka kerjakan” (Q.S al-An’am/6: 122).'%

01 \bnu Qayyim al-Jauziyah, Miftahu Darus sa’add , Kunci

Kebahagiaan, terj. Abdul Hayyie al-Katani, dkk (Jakarta: AKBAR, 2004),

him. 115
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Berdasarkan makna tarbiyah secara etimologi di atas,
dapat diketahui bahwa Ibnu Qayyim mendefinisikan
tarbiyah sebagai suatu usaha dalam mendidik manusia
dengan ilmu yang dilakukan pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju
terbentuknya kepribadian utama taat kepada Allah, berbudi
pekerti mulia, berilmu tinggi dan kesehatan jasmani dan
rohani.

Apabila kita membicarakan tentang jasmani dan
rohani dalam pendidikan. Jasmani yang dimaksud bukan
hanya otot-ototnya, pancaindranya dan kelenjar-kelenjarnya,
tetapi juga potensi yang sangat energik yang muncul dari
jasmani dan terungkap melalui perasaan. Potensi berbagai
macam dorongan, kecenderungan-kecenderungan, dan
reflek-refleknya.'®

Sedangkan rohani dalam pandangan Islam merupakan
pusat eksistensi manusia dan menjadi titik perhatian
pandangan Islam. Rohani adalah tempat sandaran seluruhnya
serta dengan rohani itulah selurunh alam ini saling
berhubungan. la merupakan pemelihara kehidupan manusia.
la merupakan penuntut kepada kebenaran, pendeknya

merupakan penghubung antara manusia dengan Tuhan.'**

1% Muhammad Quthub, Sistem Pendidikan Islam, (Bandung: P.T
Alma’rif, 1993), him. 182

104 Muhammad Quthub, Sistem Pendidikan Islam....., 182, him. 59
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Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan
bahwasanya makna tarbiyah menurut Ibnu Qayyim yaitu
sebagai proses mengajarkan ilmu dan mendidik manusia
yang meliputi pendidikan hati dan pendidikan yang bersifat
jasmaniah (fisik) yang diibaratkan seperti orang tua
mendidik dan merawat anak-anaknya atau seseorang yang
merawat hartanya agar menjadi berkembang. Artinya
pendidikan adalah sebuah proses yang mempunyai tujuan
menjadikan manusia yang memanusiakan manusia dan
mampu mengembangkan ilmunya.

2. Tujuan Pendidikan anak dalam Islam

Dalam pandangan lbnu Qayyim tujuan ilmu dan
pendidikan Islam yang utama adalah menjaga kesucian
fitrah anak dan melindunginya agar tidak jatuh ke dalam
penyimpangan serta mewujudkan dalam dirinya sebuah
penghambaan kepada Allah. Yang demikian itu
dikarenakan bahwa Allah SWT tidak menciptakan
hambanya kecuali untuk beribadah kepadanya. Jadi, ibadah
adalah tujuan utama diciptakannya seorang hamba. Allah
SWT Berfirman:

o7 (5l ) G5 Gl A2 s
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

supaya mereka mengabdi kepada-Ku”. (Q.S. adz-
Dzariat/51: 56)'%

195 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah.....,hlm. 1405



Demikianlah beberapa tujuan pendidikan menurut
Ibnu Qayyim yang secara umum dapat kita simpulkan dan
klasifikasikan menjadi beberapa kelompok, diantaranya:

a. Ahdaf Jismiyah (tujuan yang berkaitan dengan badan)

Diadakannya sebuah pendidikan adalah untuk
menjaga kesehatan anak didik, sebagaimana yang
diwasiatkan oleh Ibnu Qayyim kepada orang tua,
“hendaklah seorang bayi itu disusukan kepada orang
lain, karena air susu ibunya dihari pertama melahirkan
sampai hari ketiga masih bercampur dan kurang bersih
serta masih terlalu kasar bagi sang bayi yang hal ini
akan membahayakan bayi.

Termasuk dari Ahdaf Jismiyah yang hendak
diwujudkan oleh kerja tarbiyah adalah selalu
memperhatikan dan mengawasi dalam berbagai
makanan dan minumannya, sebagaimana yang
diwasiatkan oleh Ibnu Qayyim, “

g_LJLﬁjchE;j\jccSLﬁ\qu;LS\J ;»3;,”
wcuyw\e.}i@g L.MJ-\QL.Bc(\_:Y\
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106 Muhammad bin Abu Bakar al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudiid Bi
Ahkam Al Maulid, (Libanon: Daar Al-Kitab al-‘Araby, 2001), him. 118
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“Jangan dibiasakan makan, berbicara, tidur, dan bergaul
secara berlebihan atau seenaknya, karena akan
mendatangkan kerugian dunia akhirat.”*%’

Hendaklah para orang tua itu tidak membiarkan
anak-anaknya mengkonsumsi makanan dan minuman
secara berlebihan. Hal itu demi menjaga terbentuknya
pencernaannya dan keteraturan cara Kkerjanya yang
sudah diketahui bahwa sehatnya badan itu tergantung
pada tepatnya kerja pencernaan tersebut. Dengan tidak
terlalu banyak mengkonsumsi makanan dan minuman
akan mengurangi penyakit, karena dalam tubuh tidak
tertimbun sisa-sisa makanan.*®®

b. Ahdad Akhlakiyah (tujuan yang berkaitan dengan
pembinaan akhlak)

Menurut Ibnu Qayyim, kebahagiaan akan dapat
diraih dengan terhiasinya diri dengan akhlak mulia dan
terjauhkannya dari akhlak buruk. Oleh Kkarena itu,
beliau sangan mewanti-wanti menasihati para murabbi
agar tidak memberi kesempatan kepada anak didiknya
untuk berkhianat dan berbohong, maka akan hancurlah

kebahagiaannya, baik didunia maupun diakhirat, dan

Y7 \bnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudid Bi Ahkam Al
Maulid*“ Menyambut Buah Hati”, Terj. Ahmad Zainudin dan Zainal
Mubarok...., him. 283

18 Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam, Gagasan
Besar Para lImuwan Muslim ..., him. 472-473
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anak tersebut akan terhalangi untuk mendapatkan
seluruh kebahagiaan yang semestinya dapat diraihnya,
jika ia tidak berbohong dan berkhianat.'®®

Ibnu Qayyim berkata:
Al el sl 3l ik 4 Zld

MO eis 0200 (8 dj&" 0345 Los ‘"\M...i Gl aal>
“Anak kecil di masa kanak-kanaknya sangat
membutuhkan  seseorang yang membina  dan
membentuk akhlaknya, karena ia akan tumbuh dan
berkembang sesuai dengan apa yang menjadi kebiasaan
(yang ditanamkan oleh para pendidik)."*

Karena pendidik merupakan suri tauladan bagi
peserta didik, maka segala tingakah laku yang
diperlihatkan oleh pendidik akan ditiru oleh peserta
didik.

Ahdaf Fikriyah (tujuan yang berkaitan dengan
pembinaan akal)

Pendidikan yang baik ialah yang bertujuan untuk

membina dan menjaga anak dan pemikiran anak

1%Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam, Gagasan
Besar Para limuwan Muslim ..., him. 473

19 Muhammad bin Abu Bakar al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudid Bi
Ahkam Al Maulid,,,,, him. 105

1 1bnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudid Bi Ahkam Al
Mauliid “Menyambut Buah Hati”, Terj. Ahmad Zainudin dan Zainal
Mubarok...., him. 282
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didiknya. Ibnu Qayyim menyebutkan masalah ini dalam
sebuah pernyataan,“ yang perlu diperhatikan oleh
murabbi adalah agar mereka sama sekali tidak memberi
kesempatan kepada anak didiknya untuk berinteraksi
dengan sesuatu yang membahayakan dan merusak
akalnya, seperti: minum-minuman yang memabukkan,
narkoba, dan hendaknya anak didik dijauhkan dari
pergaulan dengan orang-orang yang dikhawatirkan akan
merusak jiwanya, dan dijauhkan dari melakukan
pembicaraan dan memegang sesuatu Yyang akan
merusak  jiwanya, sebab semua itu akan
menjatuhaknnya ke lembah kehancuran.

Ketahuilah, jika sekali saja terbuka kesempatan
bagi sang anak untuk melakukan perbuatan tersebut,
maka akan terbiasa melakukan perbuatan yang hina dan
kotor seperti zinah, mucikari, dan sebagainya, padahal
tidak akan masuk surga orang-orang yang berbuat
zinah.'*?

Sejak anak dilahirkan Islam telah memerintahkan
kepada para pendidik untuk mengajarkan dasar-dasar
kesehatan jiwa yang memungkinkan ia dapat menjadi
seorang manusia yang berakal, berpikir sehat, bertindak

penuh pertimbangan dan berkemauan tinggi. Oleh

“2Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam, Gagasan

Besar Para lImuwan Muslim ..., him. 474
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karena itu Ibnu Qayyim memandang pentingnya
memperhatikan pembinaan dan pemeliharaan daya
intelektual anak

Ibnu Qayyim berkata:
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Anjuran untuk mempersiapkan keadaan anak untuk
melakukan banyak tugas dan pekerjaan sehingga
tumbuh kesadaran bahwa ia diciptakan untuk itu, maka
selama suatu pekerjaan diperbolehkan oleh syariat,
sebaiknya tidak diberikan kepada yang lain. Sebab jika
tugas itu diberikan kepada yang lain padahal si anak
sudah siap atau mampu melakukannya, maka akan
hilang kesempatan melakukan yang ia mampu. Jika

orang tua melihat anaknya bagus dalam hal pemahaman

13 Muhammad bin Abu Bakar al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudiid Bi
Ahkam Al Maulid,,,,, him. 104
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dan hafalannya, itu bertanda ia sudah siap untuk
menerima ilmu, hal itu diupayakan agar mantap dan
tertanam di hati.

Pernyataan tersebut sungguh jelas menyatakan
bahwasannya sebagai pendidik seharusnya
memperhatikan pola pikir anak ataupun pemahaman
anak tentang sebuah materi pelajaran. Jangan sampai
pendidik mengajarkan materi materi pendidikan yang
mana materi tersebut diluar batas kemampuan seorang
peserta didik.

Ahdaf Maslakiyah (tujuan yang berkaitan dengan skill)

Dalam pandangan Ibnu Qayyim, pendidikan harus
memiliki tujuan menyingkap bakat dan keahlian (skill)
yang tersimpan dalam diri seorang anak. Kemudian
setelah diketahui bakat anak didiknya, maka segera
diadakan pembinaan dan pengarahan kepada bidang-
bidang yang sesuai dan baik yang akan mewujudkan
kemaslahatan diri dan ummat manusia secara
keseluruhan.

Apa yang dinyatakan Ibnu Qayyim ini bisa kita
lihat dalam sebuah pernyataan “Diantara hal yang
seharusnya diperhatikan adalah potensi dan bakat yang
dimiliki oleh masing-masing anak. Sebab ia dilahirkan
dengan membawa bakat masing-masing. Asal jangan

menggiring anak kepada sesuatu yang diharamkan



syariat. Jika anak dipaksa melakukan dan menekuni
sesuatu  yang  tidak  menjadi  bakat  atau
kecenderungannya, maka ia tidak akan berhasil, bahkan
bisa kehilangan bakatnya.”'"

Ibnu Qayyim memandang pentingnya
memperhatikan pembinaan dan pemeliharaan daya skill
anak. Sebagaimana Ibnu Qayyim berkata dalam Kkitab

Tuhfah Al Maudid Bi Ahkam Al Maulid.:
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14 Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam, Gagasan
Besar Para limuwan Muslim....., him. 472-474
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“Anjuran untuk mempersiapkan keadaan anak untuk
melakukan banyak tugas dan pekerjaan sehingga tumbuh
kesadaran bahwa ia diciptakan untuk itu, maka selama
suatu pekerjaan diperbolehkan oleh syariat, sebaiknya
tidak diberikan kepada yang lain. Sebab jika tugas itu
diberikan kepada yang lain padahal si anak sudah siap
atau mampu melakukannya, maka akan hilang
kesempatan melakukan yang ia mampu. Jika orang tua
melihat anaknya bagus dalam hal pemahaman dan
hafalannya, itu bertanda ia sudah siap untuk menerima
ilmu, hal itu diupayakan agar mantap dan tertanam di
hati. Bila didapati selain itu dan ia mempunyai kesiapan
atau bakat naik kuda (ahli dalam peperangan) seperti
memanah dan sejenisnya selain naik kuda, maka orang
tua harus memotivasi dan mengembangkannya karena hal
itu bermanfaat baginya dan orang-orang muslim
lainnya”**®

Apabila sang anak terlihat mempunyai pemahaman
yang baik dalam bidang yang dipelajarinya,
penalarannya benar, hafalannyapun baik, berarti sang
anak mempunyai respon yang baik dan berbakat untuk
bidang yang ditekuninya. Oleh karena itu, biarkanlah

sang anak mengukirnya di dalam kalbunya, jangan

15 Muhammad bin Abu Bakar al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudid Bi

Ahkam Al Maulid,,,,, him. 104-105

1% |bnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfatul Maudud Bi Ahkamil Maulud

“Menyambut Buah Hati”, Terj. Ahmad Zainudin dan Zainal Mubarok....,

him. 286
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mengganggunya dengan hal-hal lain, maka niscaya sang
anak dapat menguasainya dengan mapan dan
berprestasi di bidangnya.

Apabila kecenderungan sang anak terlihat kurang
merespon dengan baik yang ditekuninya dan setelah
dilakukan berbagai upaya untuk mengarahkannya,
ternyata kecenderungan sang anak tertuju pada bidang
yang berkaitan dengan olah raga dan kanuragan, seperti
berkuda, memanah, memainkan tombak dan lain
sebagainya, dan sang anak ternyata tidak punya minat
dibidang ilmu pengetahuan yang memang tidak sesuai
dengan bakatnya, hendaknya sang wali
mengarahkannya ke  bidang  tersebut  serta
mendorongnya untuk giat menekuninya.

Kesemua itu tentu saja dilakukan setelah mengisi
sang anak dengan berbagai pengetahuan yang
diperlukan bagi agamanya, mengingat pendidikan
agama bukanlah hal yang sulit dan dapat dilakukan oleh

semua orang.™’

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwasanya

pendidikan menurut lbnu Qayyim memiliki tujuan yang

17 jamal Abdur Rahman, Athfaalul Muslimin, Kaifa Rabbaahumun
Nabiyyul Amiin (Tahapan mendidik anak teladan Rasullullah SAW), Terj.
Bahrun Abu Bakar lhsan Zubaidi, (Bandung: Irsad Baitus Salam, 2005),
HIm. 250-251

81



82

sangat mulia, yaitu agar manusia hanya mnghambakan
kepada pencipta-Nya, dan menjaga kesucian fitrah, menjaga
kesehatan badan anak didik, memperhatikan dan
mengarahkan akhlaknya, menjaga keselamatan akalnya,
menggali skillnya dan mengarahkan ke arah yang lebih baik

Materi Pendidikan Anak dalam Islam

Ibnu Qayyim menilai bahwa unsur totalitas sebagai
potensi dasar manusia yang bisa didik dan dikembangkan
adalah akal, jiwa dan jasmani.
a. Akal

Pandangan Ibnu Qayyim tentang pendidikan
diawali dengan pendapatnya tentang keberadaan
manusia di muka bumi ini. Menurutnya, bahwa Allah
telah menciptakan manusia melebihi dari ciptaan yang
lain, yaitu dengan memuliakan dan mengutamakannya
serta melimpahkan semua yang ada di dunia ini hanya
untuk manusia.

Selain Allah memuliakan dan mengutamakan
manusia, Allah juga memberikan kepada manusia
kekuatan akal dan daya pikir, yang dengannya manusia
dapat membedakan baik dan buruk, yang hak dan batil.
Begitu pula akal, dapat dimanfaatkan oleh manusia
dalam kehidupan di dunia sebelum mereka kembali ke
alam akhirat nanti. Akal dan daya pikir juga

memungkinkan manusia untuk mempelajari sesuatu



b.

dengan sedalam-dalamnya dan bisa menangkap hal-hal
atau sesuatu yang abstrak.

Akal manusia adalah pemberian yang paling
utama dari Tuhan. Oleh karena itu, akal merupakan
pancaran dari Tuhan. Pada saat manusia melakukan
sesuatu yang bertentangan dengan nilai-nilai ketuhanan
maka sesungguhnya ia telah menyimpang dari maksud
sebenarnya Tuhan memberi atau melimpahkan nikmat
itu kepadanya.

Manusia bertanggung jawab terhadap
penggunaan daya pikirnya tersebut. Dengan demikian,
manusia tidak boleh menyia-nyiakan tugashya dengan
hanya mengikuti hawa nafsunya yang nantinya dapat
menghilangkan cahaya akal, dan agar manusia selalu
ingat kepada Allah dan selalu teringat kepada
pengalaman-pengalaman yang pernah dilalui sehingga
semua bisa memberi kesan yang mendalam untuk dapat
mengoptimalkan potensi akal itu sendiri
Jiwa

Mengenai pendidikan jiwa, yang berimplikasi
kepada akhlak Islam dan nantinya akan menjadi potensi
bagi jiwa manusia, lbnu Qayyim berpendapat bahwa
potensi yang ada pada diri manusia harus dilatih dan
dibiasakan sehingga akan menjadi kebiasaan yang sulit

dihapus. Jiwa merupakan sesuatu yang menduduki
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tempat tertinggi apabila dihubungkan dengan sifat-sifat
seorang hamba. Akan tetapi, dianggap rendah apabila
dikaitkan dengan akhlak dan perbuatan itu karena
usahanya maupun karena tabiatnya, dan sesungguhnya
harga diri itu tergantung bagaimana dia berusaha untuk
menempatkan atas apa yang dia anggap baik, begitu
pula sebaliknya.

Pada hakikatnya jiwa berada pada posisi yang
lemah, yang digambarkan dengan sifat-sifat bodoh dan
kegelapan dan kecenderungan membawa kepada
kejahatan. Agar manusia memperoleh keberuntungan,
jiwa harus diluruskan dengan mendidiknya sesuai
akhlak islam. Salah satu faktor penting yang dapat
meluruskan jiwa seseorang adalah bersungguh-sungguh
dalam menuntut ilmu agar terhindar dari kebodohan.
Selain itu, pendidikan jiwa pun membutuhkan
kesungguhan hati, kesabaran, dan pengetahuan yang
matang.

Jasmani

Jasmani adalah unsur kasar manusia yang terdiri
dari panca indra, sedangkan ruh adalah sesuatu yang
menunjukkan sifat material dan spiritual, terdiri dari
rasa dan rasio. Rasio dalam arti material adalah otak

dan spiritual dalam arti akal.



Metode pendidikan yang dapat dipergunakan untuk
mendidik akal, jiwa, dan jasmani adalah bersumber dari al-
Qur’an dan sunnah yang dapat diambil intinya dengan
meletakkan dasar-dasar atau metode yang jelas dan
terperinci dalam merumuskan pendidikan bagi manusia.

Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa akal,
jiwa dan jasmani merupakan unsur totalitas sebagai unsur
dasar manusia yang bisa didik dan dikembangkan sehingga
manusia dapat mengoptimalkan potensi-potensi akal, jiwa
dan jasmaninya agar bisa memberi dampak dan manfaat
yang baik bagi manusia itu sendiri.**®

Dengan mengetahui beberapa potensi dasar manusia
yang bisa didik, maka kita dapat mengetahui materi-materi
atau hal-hal apa yang sekiranya bisa diajarkan pada peserta
didik.

Sasaran atau tanggung jawab pendidikan atau yang
lebih tepat dikatakan sisi-sisi yang hendak digarap oleh
pendidikan terhadap peserta didik menurut lbnu Qayyim
diantaranya adalah: pendidikan imaniyah, pendidikan
fikriyah, pendidikan khulugiyah (akhlak), pendidikan
ijtima’iyah  (sosial), pendidikan badaniyyah (badan),

119

pendidikan jinsiyyah (seks).

18 A, Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam....., him. 34-38

19 Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam, Gagasan
Besar Para lImuwan Muslim...., him. 474
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Dari materi pendidikan yang dikemukakan oleh Ibnu
Qayyim tentang pendidikan anak dalam Islam, sang penulis
akan menjabarkan sasaran-sasaran ataupun materi tersebut
yang hendak diajarkan dalam pendidikan anak yang nantinya
anak diharapkan dapat tumbuh berkembang menjadi anak
yang shaleh, berakhlak mulia, berbakti kepada orang tua,
taat kepada perintah Allah SWT dan Rasulnya dan tentunya
berguna bagi nusa, bangsa dan agama.

a. Pendidikan Imaniyyah (keimanan)

Tarbiyah imaniyyah itu ialah sejumlah kegiatan
dan pekerjaan yang dilakukan oleh murabbi terhadap
anak didiknya dalam menjaga iman mereka,
meningkatkan kualitas dan menyempurnakannya. Hal ini
berdasarkan pernyataan Ibnu Qayyim “Hati dan badan
manusia sangat butuh kepada pendidikan agar keduanya
mampu berkembang dan bertambah hingga meraih
kesempurnaan dan kebaikan.”

Jadi, pendidikan imaniyyah ialah suatu usaha untuk
menjadikan anak didik sebagai seorang yang patuh
mengerjakan seluruh perintah Allah dan mengikuti
petunjuk Rasulullah SAW.

Berangkat dari pengertian pendidikan imaniyah
diatas, maka kita dapat menentukan tujuan dari

pendidikan imaniyah, yaitu sebagai berikut:



1) Menghambakan manusia hanya kepada Allah SWT,
karena Allah tidak menciptakan manusia kecuali
untuk beribadah kepada-Nya.

2) Mewujudkan pribadi-pribadi shalih yang hanya
beriman kepada Allah SWT dan memiliki
pengetahuan ilmu yang bermanfaat, kemudian ilmu
tersebut dibuktikan dengan amal shalih

3) Menjaga dan melindungi lisan, anggota badan dan
detak hati dari setiap sesuatu yang mendatangkan
kemarahan Allah SWT

4) Menjadikan seluruh gerak dan aktifitas seseorang
selaras dengan ridha Allah SWT.'?

Dengan anak menjalankan dan mengamalkan
pendidikan imaniyyah, dengan penuh ketagwaan kepada
Allah SWT, maka anak akan mendapatkan ganjaran atau
buah yang akan diperoleh. Adapun buah yang akan
dipetik dari pendidikan imaniyyah yaitu meraih pahala
dari Allah SWT dan ridha-nya, merasa senang dengan
nikmat surga, kelapangan dan kehidupan yang tentram,

tabiat yang lembut, hati yang selamat dan tenang dan

120 Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam, Gagasan
Besar Para lImuwan Muslim...., him. 474-475
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mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan di
akhirat.'!
b. Pendidikan Fikriyyah (Intelektual)

Akal adalah alat penggerak badan dan seluruh
anggota badan dan menentukan baik dan rusaknya badan,
jika ia baik maka baiklah seluruh badan tetapi jika rusak
maka rusaklah seluruh badan. Ibnu Qayyim mengatakan,
"akal adalah raja, sedangkan ruh, panca indra dan seluruh
anggota badan adalah sebagai rakyatnya. Jika akal rusak
maka kehancuranlah yang akan dirasakan oleh seluruh
rakyatnya.

Sedangkan yang dimaksud pendidikan fikriyah
adalah mengerjakan daya dan kemampuan untuk
mengembangkan akal (daya pikir), mendidik dan
meluaskan wawasan dan cakrawala berpikir, baik
kemampuan ini dikerahkan oleh guru dengan mendidik
orang lain atau dikerahkan oleh individu terhadap dirinya
sendiri dalam rangka mengembangkan dan mendidik akal
pikirannya serta meluaskan cakrawala berfikirnya.'?

Ibnu Qayyim memandang pentingnya

memperhatikan pembinaan dan pemeliharaan daya

21 Tim Dosen Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim,
Pendidikan islam Dari Paradigma Klasik Hingga Kontemporer, (Malang:
UIN-Malang Press, 2009), him. 231

122 Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam, Gagasan
Besar Para lImuwan Muslim...., him. 476-477
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intelektual anak. Sebagaimana Ibnu Qayyim berkata
dalam kitab Tuhfah Al Maudiid Bi Ahkam Al Maulid.:
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“Anjuran untuk mempersiapkan keadaan anak untuk
melakukan banyak tugas dan pekerjaan sehingga tumbuh
kesadaran bahwa ia diciptakan untuk itu, maka selama
suatu pekerjaan diperbolehkan oleh syariat, sebaiknya
tidak diberikan kepada yang lain. Sebab jika tugas itu
diberikan kepada yang lain padahal si anak sudah siap
atau mampu melakukannya, maka akan hilang
kesempatan melakukan yang ia mampu. Jika orang tua

&
(it
.

122 Muhammad bin Abu Bakar al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudiid Bi
Ahkam Al Maulid,,,,, him. 104-105
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melihat anaknya bagus dalam hal pemahaman dan
hafalannya, itu bertanda ia sudah siap untuk menerima
ilmu, hal itu diupayakan agar mantap dan tertanam di
hati. Bila didapati selain itu dan ia mempunyai kesiapan
atau bakat naik kuda (ahli dalam peperangan) seperti
memanah dan sejenisnya selain naik kuda, maka orang
tua harus memotivasi dan mengembangkannya karena hal
itu bermanfaat baginya dan orang-orang muslim
lainnya”*?*

Dengan adanya sasaran pendidikan intelektual,
sepertihalnya mengajarkan ilmu-ilmu agama dan ilmu-
ilmu lain yang bermanfaat bagi anak, maka pikiran anak
menjadi matang, bermuatan ilmu, kebudayaan dan lain
sebagainya.

c. Pendidikan Khulugiyah (moral)

Yang dimaksud dengan tarbiyah khulugiyah
adalah melatih anak untuk berakhlak mulia dan memiliki
kebiasaan yang terpuji, sehingga akhlak dan adat
kebiasaan tersebut terbentuk menjadi karakter dan sifat
yang tertancap kuat dalam diri anak tersebut, yang
dengannya sang anak mampu meraih kebahagiaan hidup
di dunia dan di akhirat dan terbebas dari jeratan akhlak
yang buruk. Ketahuilah sesungguhnya seorang anak itu
berkembang di atas apa yang dibiasakan oleh murabbi

terhadapnya di masa kecilnya.

24 1bnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudid Bi Ahkam Al
Maulid “Menyambut Buah Hati”, Terj. Ahmad Zainudin dan Zainal
Mubarok...., him. 286
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Menurut  Ibnu  Qayyim, sumber tarbiyah
khulugiyah itu adalah: Pertama, Kitabullah (Al-Qur’an),
sebuah kitab yang menjadi panduan dalam pendidikan
umat yang telah disifati Allah sebagai sebaik-baik umat.
Allah berfirman:

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk

manusia.” (Q.S al-Imron/3: 110)'%
Kedua, sumber mata air yang menjadi penyiram bagi
ladang tarbiyah khulugiyah adalah sunnah rasulullah
sekaligus sirah perjalanan beliau yang merupakan praktek
amali bagi ajaran Islam. Rasulullah SAW teladan dalam
berakhlak mulia dan beliau adalah puncak semua akhlak
mulia.

Ibnu Qayyim dalam kitab Tuhfah Al Maudiid Bi
Ahkam Al Mauliid menyatakan bahwa:
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125 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah.....,hIm. 165
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“Anak kecil di masa kanak-kanaknya sangat
membutuhkan seseorang yang membina dan membentuk
akhlaknya, karena ia akan tumbuh dan berkembang
sesuai dengan apa yang menjadi kebiasaan (yang
ditanamkan oleh para pendidik). Jika seorang anak selalu
dibiasakan dengan sifat pemarah dan keras kepala, tidak
sabar dan selalu tergesa-gesa, menurut hawa nafsu,
gegabah dan rakus, maka semua sifat itu akan sulit
diubah di masa dewasanya. Maka jika seorang anak
dibentengi, dijaga dan dilarang melakukan semua bentuk
keburukan tersebut, niscaya ia akan benar-benar terhindar
dari sifat-sifat buruk itu. Oleh karena itu, jika ditemukan
seorang dewasa yang berakhlak buruk dan melakukan
penyimpangan, maka dipastikan akibat kesalahan
pendidikan di masa kecilnya dahulu.”**’

Tujuan tarbiyah khulugiyah menurut Ibnu Qayyim
adalah merealisasikan ubudiyah kepada Allah yang
menjadi sebab utama bagi kebahagiaan manusia, yang
karenanya Allah menciptakan manusia, memuliakan dan
menjadikannya khalifah di  muka bumi. Tiada

kebahagiaan dan tiada keberuntungan bagi manusia

126 Muhammad bin Abu Bakar al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudid Bi
Ahkam Al Maulid,,,,,, him. 200

27 lbnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudid Bi Ahkam Al
Mauliid “Menyambut Buah Hati”, Terj. Ahmad Zainudin dan Zainal
Mubarok...., him. 282
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kecuali dengan menjauhkan diri dari akhlak tercela dan
menghiasi diri dengan akhlak yang utama, sesungguhnya
orang yang mengotori dirinya dengan akhlak yang tercela
dan rusak, sungguh dia telah membuang kebahagiaan
dunia dan akhiratnya.*®
Ibnu Qayyim berkata bahwasanya sumber dari
semua akhlak tercela adalah kesombongan, peremehan
dan kehinaan. Sedangkan sumber semua akhlak yang
terpuji adalah kekhusu’an dan cita-cita yang mulia."*®
Termasuk dari metode tarbiyah khulugiyah
menurut Ibnu Qayyim adalah:
1) Mengaktifkan dan menyertakan anak dalam berbuat
baik dan al-birr
2) Memberi gambaran yang buruk tentang akhlak tercela
3) Menunjukkan buah yang baik berkat akhlak yang
baik.'*
Ibnu Qayim dalam karyanya al-Fawa’id
menjelaskan bahwa, nabi memadukan antara ketagqwaan
kepada Allah dan akhlak yang baik. Karena tagwa akan

mempererat hubungan antara hamba dan Tuhannya, dan

28Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam, Gagasan
Besar Para limuwan Muslim ..., him. 478

123 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Al-Fawa'id “Terapi Mensucikan Jiwa”,

terj. Dzulhikmah, him. 257

130 Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam, Gagasan
Besar Para limuwan Muslim ..., him. 478
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akhlak yang baik akan memperbaiki hubungan antara
dirinya dan makhluk-Nya. Ketakwaan kepada Allah akan
menyebabkan kecintaan kepada-Nya dan akhlak yang

baik menyeru manusia agar mencintai-Nya."**

. Pendidikan ljtimaiyyah (Sosial)

Tarbiyah ijtima’iyyah yaitu pendidikan tentang
bangunan kemaslahatan dan perasaan bermasyarakat,
hak-hak bermasyarakat dan cara berinteraksi di tengah
masyarakat, hingga manfaat yang diraih dalam
bermasyarakat.'*

Tarbiyah ijtima’iyyah yang disebutkan oleh lbnu
Qayyim ini bertujuan membangun hubungan yang kuat
antara individu sebuah masyarakat dengan menerapkan
sebuah ikatan yang terbangun di atas kecintaan.

Tarbiyah ijtima’iyyah yang baik menurut lbnu
Qayyim, ialah yang selalu memperhatikan perasaan orang
lain, mengajak mereka agar ikut membahagiakan dan
menyenangkan hati saudara-saudaranya. Kemudian
beliau menyebutkan tentang hak-hak bermasyarakat, di
antaranya adalah bahwa orang yang sakit itu memiliki

hak untuk diziarahi. Termasuk faedah ziarah yang

131

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Al-Fawa’id, Terapi Mensucikan Jiwa,

terj. Dzulhikmah....., him. 92

%2 Tim Dosen Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik lbrahim,
Pendidikan Islam Dari Paradigma Klasik Hingga Kontemporer....., him. 236
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manfaatnya kembali kepada orang yang sakit adalah,
ziarah mampu mengembalikan kekuatannya,
membangkitkan kebahagiaan jiwanya, menyenangkan
hatinya dan mendatangkan sesuatu yang
menggembirakan orang yang sakit.

Salah satu pendapat Ibnu Qayyim dalam hal ini

adalah:
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“Anak harus dilatih untuk rajin, tidak malas, nganggur,
banyak santai dan manja. Anak tidak dididik kecuali
untuk rajin kerja dan peduli. Sifat malas dan banyak leha-
leha berdampak buruk dan mendatangkan penyesalan
dikemudian hari, sebaliknya kerja dan tekun serta peduli
akan mendatangkan pujian baik di dunia maupun di alam
baga (akhirat).”*

133 Muhammad bin Abu Bakar al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudid Bi
Ahkam Al Maulid,,,,,, him. 94

3% |bnu Qayyim Al-Jauziyah,Tuhfah Al Maudiid Bi Ahkam Al
Maulid “Menyambut Buah Hati”, Terj. Ahmad Zainudin dan Zainal
Mubarok...., him. 283
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Ibnu Qayyim berwasiat kepada orang tua dan
murabbi yang bertanggung jawab atas urusan seorang
anak agar mereka menjauhkan anak-anaknya dari tempat-
tempat yang tersebar di dalamnya kemungkaran dan
kesesatan, karena sesungguhnya seorang anak itu dalam
keadaan fitrahnya, suci jiwanya dan bersih hatinya ibarat
lembaran putih yang bisa ditulisi apa saja di dalamnya.

Perlu diketahui bahwa pada dasarnya berinteraksi
dengan masyarakat itu tidak berbahaya, namun terlalu
lama membiarkan anak berinteraksi dengan masyarakat
akan dapat mendatangkan kerugian yang besar
kepadanya dan terhalangi untuk mendapatkan kebaikan
dunia dan akhirat.

Demikianlah dasar-dasar bermasyarakat yang
agung, vyang jika setiap individu masyarakat mau
mempraktekkannya, niscaya akan tersebar kebersamaan
dan persaudaraan serta keamanan di semua lini
masyarakat tersebut, dan niscaya ikatan masyarakat
tersebut terjalin kuat sebagainya menguatkan sebagian
yang lain dan saling menopang antara sebagian yang

lain.®*

1%5Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam, Gagasan
Besar Para lImuwan Muslim ..., him. 478-479
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e. Pendidikan Badaniyyah (pendidikan fisik)

Tarbiyah  badaniyyah  vyaitu usaha dalam
mentarbiyah badan dengan memberi gizi, pengobatan
dan olah raga. Gizi harus diperhatikan macam dan jumlah
yang dibutuhkan dan pengobatan bisa terjadi dari gizi
yang diberikan atau dengan obat yang berdosis sedang,
kemudian dengan yang berukuran tinggi, tetapi yang
paling baik adalah yang pertama; yaitu dengan gizi,
sedang yang paling berbahaya adalah yang ketiga yaitu
obat yang berdosis tinggi.

Pandangan Ibnu Qayyim pada tanggung jawab ini
menitik-beratkan pada perlunya memperhatikan aspek
kesehatan pada anak, yang pada gilirannya diyakini akan
berimplikasi pada upaya memaksimalkan aktifitas fisik
anak dalam membangaun kompetensinya. Beliau
memandang layanan pendidikan anak dapat mencakup
pelayanan kesehatan dan latihan ketangkasan serta
kekuatan fisik. Hal ini dimaksudkan agar daya kreatifitas
anak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik.

Sebagaimana Ibnu Qayyim berkata:

97



T alal By ¢ aladly ¢ oSl ¢ lilall (40 4,
é@@;ﬁ&eeg)’@\ﬁg@@g L..J-\dbc

136

‘/L/: j”"j a ) LS’- .«\.‘3.3 |
“Jangan dibiasakan makan, berbicara, tidur, dan bergaul

secara berlebihan atau seenaknya, karena akan

mendatangkan kerugian dunia akhirat.”**

Anak harus dihindarkan dari cara mengkonsumsi
makanan dan minuman yang berlebihan, hal itu demi
menjaga terbentuknya pencernaan yang baik dan teratur.
Karena sehatnya badan itu tergantung pada teraturnya
pencernaan yang baik. Dengan tidak terlalu banyak
mengonsumsi makanan dan minuman akan mengurangi
penyakit, karena tubuh tidak dapat timbunan dari sisa-
sisa makanan. Begitu juga tidur, anak harus diajarkan
banyak beraktifitas dan jangan banyak tidur karena
nantinya anak akan menjadi malas dan manja, selain itu
juga banyak tidur menyebabkan hati menjadi keras.

Olah raga adalah sarana yang tepat dalam tarbiyah
badaniyyah, tetapi dengan syarat harus jauh dari unsur

berlebih-lebihan, dan hendaknya dilakukan di waktu yang

136 Muhammad bin Abu Bakar al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudid Bi
Ahkam Al Maulid,,,,, him. 118

7 1bnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudid Bi Ahkam Al
Maulid “Menyambut Buah Hati”, Terj. Ahmad Zainudin dan Zainal
Mubarok...., him. 283
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sesuai dengan badan dan kondisinya dan perlu diketahui
bahwa olahraga adalah sarana untuk taat kepada Allah,
jadi buka tujuan utama.

Dalam tarbiyah badaniyyah (olah raga) harus
diperhatikan adab dan etikanya:

1) Orang yang melakukan olah raga harus dalam
keadaan bersyukur kepada Allah.

2) Penuh ketenangan dan ketentraman.

3) Memiliki akhlak Islami yang utama.

4) Selalu memohon taufik dan kebenaran dalam setiap
aktivitasnya.

5) Tidak mendendam, menghina dan menertawakan
lawan mainnya.

Adapun sarana yang tepat bagi tarbiyah riyadhiyah
adalah syiar (bentuk) ta’abuddiyah yang telah
diperintahkan Allah atas hamba-hamba-Nya, seperti:
shalat, puasa, jihad dan haji. Jika semua ini dikerjakan
dengan ikhlas karena Allah maka semua itu akan
bermanfaat bagi ruh dan badan.**®

Berkaitan dengan masalah fisik dan badan, Ibnu
Qayyim telah mengatakan hendaknya seorang anak
diajauhkan dari kemalasan, pengangguran, santai dan

bersenang-senang, tetapi hendaknya anak dididik dengan

1% Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam, Gagasan
Besar Para lImuwan Muslim ..., him. 480
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menerapkan hal-hal kebalikannya. Janganlah sampai
anak dibiarkan berleha-leha, kecuali untuk merehatkan
jiwa dan badannya dari pekerjaann yang telah
dilakukannya, karena sesungguhnya bermalas-malasan
dan berleha-leha mempunyai akibat yang buruk dan
kesudahan yang menyesalkan, sedangkan kesungguhan
dan pekerjaan yang melelahkan mempunyai kesudahan
yang terpuji dan dapat dirasakan akibatnya, adakalanya di
dunia, adakalanya di akhirat, dan ada kalanya di kedua-
duanya. Karena sesunggunya orang yang paling enak
kesudahannya adalah orang-orang yang paling lelah dan
orang yang paling lelah permulaannya adalah orang yang
paling senang kesudahannya.**®
f. Pendidikan Jinisiyyah (pendidikan seks)

Tarbiyah jinsiyyah (pendidikan seks) yaitu usaha
untuk melindungi seorang muslim dari penyimpangan
seksual, hingga terjaga dari hal-hal yang diharamkan dan
hanya cukup dengan apa yang dihalalkan.'*°

Diantara penyimpangan yang dikhawatirkan yaitu

suatu perzinahan ataupun homoseksual. Oleh karena itu,

139 jamal Abdur Rahman, Athfaalul Muslimin, Kaifa Rabbaahumun
Nabiyyul Amiin (Tahapan Mendidik Anak Teladan Rasullullah SAW), Terj.
Bahrun Abu Bakar lhsan Zubaidi...., him. 262

0 Tim Dosen Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik lbrahim,
Pendidikan Islam Dari Paradigma Klasik Hingga Kontemporer....., him. 238
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Allah menjadikan zina sebagai jalan yang paling hina dan

nista. Allah berfirman:

-/w"°

vy mgujwutsu@)s\ |58 Y s
“pan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina

itu adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang
buruk”. (Q.S al-Isra/17: 32)'*

Jika zina digambarkan seburuk ini, maka apatah
lagi dengan homoseksual yang dosa dan hukumannya
berkali-kali lipat lebih berat dibandingkan zina. Karena
zina adalah jalan yang paling buruk. Kelak, tempat
tinggal orang-orang yang melakukan zina adalah neraka
Jahim yang merupakan seburuk-buruk tempat kembali.

Dialam Barzakh, ruh para pezina akan ditempatkan
di dalam tungku api yang terus menyala dan berkobar
dari bagian bawahnya. Apabila api membakar tubuh
mereka, mereka akan berteriak keras dan tubuh mereka
akan hancur tapi kemudian akan dikembalikan utuh
seperti semula untuk kembali menerima siksa. Begitu
seterusnya keadaan mereka hingga hari kiamat seperti
kejadian yang pernah dilihat oleh Nabi Muhammad
dalam mimpi beliau. Padahal mimpi para nabi adalah

wahyu yang tidak diragukan lagi kebenarannya.'*

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah.....,hIm. 758

2 |bnu Qayyim al-Jauziyyah, Raudhatul Muhibbin “ Taman Orang-

orang yang Jatuh Cinta dan Memendam Rindu”, terj. Fuad Syaifudin Nur,
(Jakarta: Qisthi Press, 2011), him. 395-396
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Adapun hal-hal yang mampu mengarahkan anak
didik ke dalam penjagaan dalam usaha untuk melindungi
seorang muslim dari penyimpangan sexual, hingga
terjaga dari hal-hal yang diharamkan diantaranya:

1) Mengetahui nilai sperma, bahwa ia tidak boleh
dikeluarkan kecuali dalam rangka mencari keturunan.

2) Barang siapa yang tidak mampu menahan gejolak
syahwatnya, sementara dia tidak mampu menikah,
maka wajib atasnya puasa, karena puasa adalah obat
yang terbaik baginya.

3) Menjauhkan diri dari berlebih-lebihan dalam
melakukan hubungan seksual karena hal itu akan
membahayakan kesehatannya.

Sedang sarana tarbiyah jinsiyyah  banyak
macamnya. Adapun sarana-sarana preventif antara lain:
1) Memberi peringatan dan penjelasan tentang bahaya

dan kerusakan yang ditimbulkan oleh perbuatan
liwath (homoseksual).

2) Menanamkan keyakinan akan adanya muragabatullah
(pengawasan Allah)

3) Memperhatikan dan senantiasa menjaga pandangan
mata, pikiran, pembicaraan (lisannya) dan setiap
langkahnya agar tidak tertuju sedikitpun ke arah yang
diharamkan Allah Ta ' ala.



4) Menjauhkan anak-anaknya dari sifat malas, suka
menganggur, dan tidak mau bekerja, sebaliknya
hendaknya para orang tua senantiasa mengarahkan
anaknya dengan sesuatu yang bermanfaat dalam
mengisi waktunya.

Adapun sarana-sarana kuratif (penyembuhan)
banyak macamnya, antara lain:

1) Meredam gelora syahwat dengan mengurangi
makanan yang mengandung unsur pembangkit
syahwat, dan meredam dorongan nafsu dengan puasa.

2) Mengendalikan pandangan mata.

3) Menghibur diri dengan hal-hal yang mubah sebagai
pengganti dari hal-hal yang diharamkan.

4) Memikirkan kerusakan-kerusakan yang akan terjadi di
dunia, jika ia melampiaskan syahwatnya. Mengobati
ruh dengan menjalankan ibadah dan menguatkan
pendorong-pendorong agama.

Demikianlah sebagian obat mujarab dan sarana
kuratif bagi penyakit syahwat yang akan mematikan diri
dan hati seseorang. Semua ini dengan jelas diterangkan
dan dikupas oleh seorang murabbi yang piawai, Ibnu

Qayyim Al-Jauziyah Rahimahullah.'*

“Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam, Gagasan
Besar Para lImuwan Muslim ..., him. 480-481
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4. Metode Pendidik Anak dalam Islam
Pemikiran Ibnu Qayyim tentang sebuah metode-
metode pendidikan dapat diketahui dan diringkas dari
pernyataan-pernyataan tentang materi pendidikan di atas,
diantar metode-metode yang dianjurkan oleh Ibnu Qayyim
dalam mendidik anak diantaranya:
a. Metode pembiasaan
Termasuk yang diperlukan seorang anak adalah
perhatian orang tua terhadap akhlaknya (tingkah laku
sehari-hari). Ibnu Qayyim berkata:

AL slzeW) plae Y 3l il o)) 2ok Loy
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“Seorang anak akan tumbuh sesuai dengan perilaku yang
dibiasakan oleh pengasuhnya, seperti sikap Kkeras,

pemarah, suka membantah, tergesa-gesa, mengikuti
keinginan sendiri, gegabah, kasar, dan rakus. Ketika anak

1% Muhammad bin Abu Bakar al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudiid Bi
Ahkam Al Maulid,,,,, him. 200
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dewasa, perangainya di masa kecil akan sulit dihilangkan,
hingga akhirnya menjadi tabiat yang lekat dalam dirinya.
Maka tidak heran jika banyak dijumpai orang-orang
dewasa yang berprilaku menyimpang. Itu semua akibat
cara mendidik di masa kecil yang keliru.**®

Dari pendapat tersebut, maka dapat diketahui bahwa
bentuk metode pendidikan akhlak anak didik adalah
dengan metode pembiasaan. Pembiasaan sejak anak
masih kecil merupakan cara tepat untuk pembentukan
akhlak atau karakter anak.

Bukan sekedar pendidikan akhlak yang harus
dibiasakan oleh pendidik dalam metode mendidik anak,
namun juga pembiasaan sejak kecil anak diajak selalu
beribadah kepada Allah. Dengan adanya pembiasaan
sejak kecil, maka ketika anak tumbuh dewasa,
pembawaan sejak kecil akan makin lekat saat mencapai
dewasa.

b. Metode keteladanan

Metode uswatun hasanah atau keteladanan
merupakan metode yang diambil dalam firman Allah
SWT:

U8 pal s il A gy 3 & s
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¥ Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudiid Bi Ahkam Al Mauliid
“Menyambut Buah Hati”, Terj. Ahmad Zainudin dan Zainal Mubarok....,
hlm. 282
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan Dia banyak menyebut Allah”. (Q.S al-
Ahzab/33:21)*

Metode ini adalah metode utama yang digunakan
oleh Rasulullah SAW dalam pendidikan Islam, terutama
pendidikan anak. Penerapan metode pendidikan yang
dilakukan oleh Rasulullah SAW mencapai kejayaan
dengan baik, karena Rasulullah SAW sendiri
menunjukkan model dan pelaksanaan aspek pendidikan
Islam yang hendak beliau sampaikan olehnya.**’

Ibnu Qayyim berkata, suri tauladan akan melahirkan
ketaatan yang akhirnya tumbuh dan membesar. Seperti
sebuah biji yang engkau tanam, ia akan tumbuh
kemudian menjadi pohon, lalu berbuah, engkau makan
buahnya, dan isinya engkau tanam kembali. Setiap pohon
yang tumbuh akan menghasilkan buah dan isinya akan
tumbuh lagi dan akan menjadi pohon dan seterusnya.
Begitu juga contoh yang jelek. Maka hendaklah engkau

merenungkan perumpamaan ini. Pahala kebaikan adalah

148 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah.....,hIm. 1125

147 Kamarul Azmi Jasmi, Pendidikan Islam: Kaedah Pengajaran dan
Pembelajaran, (Johor Bahru: Johor Darul Ta’zim, 2007), hlm. 87
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kebaikan sesudahnya, dan akibat dari kejelekan adalah
kejelekan sesudahnya.'*®
Pendidik (orang tua /guru) merupakan cermin
ataupun suri tauladan bagi anak (peserta didik), karena
seorang anak akan selalu menirukan apa yang dilakukan
oleh pendidik dalam kesehariannya.
c. Metode Nasihat
Seseorang terkadang lebih senang mendengarkan
atau memperhatikan nasihat orang-orang yang ia cintai
dan ia jadikan tempat mengadukan  segala
permasalahannya. Dalam situasi yang demikian, nasihat
akan benar-benar mempunyai pengaruh yang mendalam
pada dirinya, lebih-lebih kalau nasihat itu disampaikan
dengan penuh rasa kasih sayang dan dari hatike hati.**°
d. Metode hukuman
Bila metode pembiasaan, keteladanan dan nasihat
tidak mampu dan tidak efektif untuk mendidik anak,
maka harus diadakan tindakan tegas yang dapat
meletakkan persoalan ditempat yang benar, yaitu sebuah

metode hukuman.

18 |bnu Qayyim al-Jauziyyah, Al-Fawa’id “Terapi Mensucikan Jiwa”,

terj. Dzulhikmah, him. 63

%9 Fadhil Al-Jamali Muhammad, Al-falsafah At-Tarbiyyah Fil Qur’an
‘Konsep Pendidikan Qur’ani, terj. Judi Al-falasani, (Solo: Ramadhani, 1993),
him. 130-131
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Hukuman sesungguhnya tidaklah mutlak diperlukan.
Ada orang-orang yang baginya kebiasaan, keteladanan
dan nasihat saja sudah cukup, tidak perlu lagi hukuman
dalam metode pendidikan. Akan tetapi manusia itu tidak
sama seluruhnya. Diantara mereka ada yang perlu
dikerasi.**

Ibnu Qayyim menyarankan penggunaan metode
hukuman, mengutip dari sebuah hadits dari Nabi SAW
terutama dalam masalah shalat. Ketika seorang anak
mencapai usia sepuluh tahun dan meninggalkan shalat,
maka hukuman yang berlaku baginya adalah dipukul.
Namun, pukulan ini adalah pukulan yang mendidik dan
unuk melatihnya melakukan ibadah. Dengan adanya
hukuman ini, diharapkan anak akan merasa jera dan tidak
lagi meninggalkan shalat.™*

e. Metode learning by doing a good thing
Disamping itu, Ibnu Qayyim merekomendasikan
penggunaan metode learning by doing a good thing.
Mengaktifkan dan menyertakan anak dalam berbuat baik,

seorang anak hendaknya diaktifkan dalam perbuatan-

130 Muhammad Quthub, Sistem Pendidikan Islam.....,hIm. 341

B lbnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudid Bi Ahkam Al
Mauliid Menyambut Buah Hati, Terj. Ahmad Zainudin dan Zainal
Mubarok...., him.
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perbuatan baik sehingga akhlak yang utama menjadi
sesuatu yang dicintainya.

Ibnu Qayyim sepakat untuk tidak
merekomendasikan penggunaan metode perdebatan
dalam mendidik anak. Dan masih banyak lagi metode
yang digunakan oleh Ibnu Qayyim seperti metode:
hafalan pemberian contoh/misal hiwar, tanya jawab,
hafalan, pemberian misal, cerita/kisah, dan lain-lain.
Penggunaan metode harus diselaraskan dengan tahapan
perkembangan, tingkat kecerdasan, bakat dan
pembawaan anak, dan tujuannya pendidikan dan

karakteristik materi.'®?

5. Fase Perkembangan Anak

Anak adalah kebahagiaan yang tak bisa dinilai, disaat
kita bisa bersama dengan istri atau pasangan kita bisa
mengikuti dan menyaksikan perkembangan anak-anak Kita
mulai dari bayi, anak-anak, remaja, hingga dewasa. Masa
yang teramat sayang dilewatkan orang tua, apalagi anak
pada masa-masa usia dini, karna pada saat itulah masa
perkembangan otak balita kita atau sering disebut
dengan golden period (masa keemasan). Rasa lelah bekerja

seharian akan sirna sekejap, ketika kita menatap wajah anak

152 Afdhal Tlahi, “Konsep Pendidikan Menurut lbnu Qayyim”,
http://www.afdhalilahi.com/2015/05/konsep-pendidikan-menurut-ibnu-
gayyim.html diakses 02 April 2017

109


http://www.afdhalilahi.com/2015/05/konsep-pendidikan-menurut-ibnu-qayyim.html
http://www.afdhalilahi.com/2015/05/konsep-pendidikan-menurut-ibnu-qayyim.html

110

kita yang sedang tidur, kita temukan wajahnya yang teduh,
bersih, tanpa beban, dan penuh kedamaian. Sebagai orang
tua, tentu kita akan selalu berusaha memenuhi
kebutuhannya. Cukup makan, cukup sandang, dan di tempat
tidur yang nyaman dengan fisiknya sehat sempurna.

Fisiknya yang sedang dalam proses tumbuh kembang,
Keingintahuan mereka akan segala hal yang baru,
menunjukkan kepada kita semua bahwa hidup ini harus
selalu diisi dengan perjuangan, semangat belajar, dan kerja
keras. Semua aspek kehidupannya, melahirkan inspirasi dan
motivasi bagi kita untuk lebih berhati-hati menjaganya, agar
kesuciannya tak terkotori oleh kesalahan pola asuh yang kita
terapkan padanya. Dalam menerapkan pola asuh yang tepat,
sebagai orang tua, tentunya harus mempunyai pengetahuan
dan keterampilan yang cukup tentang fase-fase pertumbuhan
dan perkembangan anak, sehingga tumbuh kembang anak
dapat berjalan sebagaimana mestinya.

Dalam konteks fase perkembangan anak, penulis akan
menjabarkan fase-fase tersebut yang dirangkum dari kitab
Tuhfah Al Maudiid Bi Ahkam Al Mauliid karya Ibnu Qayyim
yang membahas khusus tentang pendidikan anak yang
didalamnya terdapat fase-fase kehidupan dan pertumbuh
anak. Adapun fase-fase tersebut yaitu:

a. Fase Perkembangan Anak Periode Prenatal



Keberadaan konsep pendidikan prenatal dalam
Islam menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyah bisa diketahui
dari penolakannya terhadap orang yang mengingkari
adanya fungsi indera pendengaran, penglihatan, dan hati
bagi bayi dalam kandungan. Beliau berkata:
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Ada sebagian orang yang ketika berbicara tentang
penciptaan manusia menduga bahwa manusia itu baru
diberi fungsi pendengaran dan penglihatan itu setelah
dilahirkan, keluar dari perut ibunya. Alasan yang mereka
kemukakan pun adalah firman Allah dalam Surat an-Nahl

ayat 78 yaitU'

{
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“ Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi
kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur” (Q.S an-nahl:78/16)**

w

Mereka berdalih bahwa ketika berada dalam perut
ibu, mereka tidak melihat sesuatu dan tidak pula
mendengar satu suara pun, sehingga ketika masih di
dalam perut itu pemberian fungsi pendengaran dan
penglihatan tidak ada gunanya.

Dugaan yang mereka kemukakan sama sekali tidak
benar dan argumentasi yang mereka bangun tidak bisa

berangkat dari ayat tersebut. Karena huruf Wawu dalam

153 Muhammad bin Abu Bakar al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudiid Bi

Ahkam Al Maulid,,,,, him. 220
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ayat diatas tidak bisa diartikan sebagai pemberi kejadian
secara beruntun. Ayat itu justru merupakan hujjah atas
apa yang mereka argumentasikan itu. Sebagai petunjuk
sebenarnya nuraninya ketika ia masih di dalam perut si
ibu, sudah diciptakan.

Yang benar menurut ayat di atas adalah bila
sperma itu telah berada di dalam rahim ibu selama empat
puluh dua malam, Allah mengutus seorang malaikat
untuk menyusup ke sperma tadi. Malaikat itupun
kemudian memberikan bentuk, lalu menciptakan sistem
pendengaran, penglihatan, kulit dan dagingnya.

Demikianlah yang dimaksudkan dalam Ayat itu.
Namun bila yang dimaksud mereka adalah wujud fisik
mata dan telinga maka sebenarnya daya atau fungsi
dengar dan lihat itu sudah diciptakan pula dalam bentuk
janin itu. Hanya saja pengaktifannya tergantung pada
hilang tidaknya selubung yang membungkusnya, bila
sudah hilang, yang artinya juga telah keluar dari perut ibu
maka system sistem itu akan bekerja sesuai dengan
fungsinya.™

Periode pranatal merupakan periode pertama
dalam rentang kehidupan manusia dan merupakan

periode paling singkat dari  seluruh  periode

1% Muhammad bin Abu Bakar al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudiid Bi
Ahkam Al Mauliid, him. 220
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perkembangan manusia, namun dalam banyak hal
merupakan periode yang sangat penting dalam
keseluruhan tahap perkembangan, karena memberi dasar
bagi perkembangan selanjutnya. Adapun tahap-tahapan
perkembangan anak pada periode pranatal menurut Ibnu
Qayyim adalah sebagai berikut:
1) Menentukan Jodoh
Sebagaimana halnya dengan Islam, Ibnu
Qayyim juga menganjurkan mendidik anak semenjak
anak itu belum merupakan suatu bentuk. Akan tetapi
pendidikan prenatal dimulai sejak menentukan calon
istri. Kecantikan, harta, status bukanlah merupakan
pilihan utama dalam mencari istri yang nantinya
menjadi pendidik bagi janinnya. Namun, kriteria itu
harus diiringi dengan kriteria lain yang lebih penting
seperti wanita itu harus beragama, wanita yang
mempunyai rasa kasih sayang, wanita subur yang
dapat memberikan anak atau Kketurunan Kkarena
keberadaan anak bagi orang tua bisa menyelamatkan
orang tua dengan do’a dan amal shalihnya, serta
wanita yang berasal dari keluarga yang baik

akhlaknya. Sebab sifat-sifat, perangai, tingkah



lakunya itu akan menurun kepada anak-anak yang
dilahirkannya.**®
Sebagaimana Rasulullah telah SAW bersabda:
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“Dari Abu Hurairah R.A (ia berkata), dari Nabi SAW.
beliau bersabda: “Perempuan itu dinikahi karena
empat perkara: karena hartanya, karena keturunannya,
karena kecantikannya dan karena agamanya. Maka
hendaklah engkau memilih (perempuan) yang baik
agamanya, niscaya kamu akan beruntung”. (HR.
Bukhari)™®

Calon suami harus memilih calon istri yang
baik (shalehah). Pun bagi calon istri harus memilih
calon suami yang baik pula (shaleh). Karena suami
dan istri yang baik akan berpengaruh kepada kualitas
anak-anaknya. Baik kualitas pendidikan, kesehatan,

juga kualitas iman dan ketagwaannya kepada Allah

1%Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam, Gagasan
Besar Para limuwan Muslim...., him. 467

137 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari al-Ju’fi, Shahih
al-Bukhari Juz 5, (Beirut, Libanon: Daarul Kutub al-‘Ilmiah, 1992), hlm. 445

%8 Said Agil Husin Munawwar dan Abdul Mustagim, Asbabul
Wurud: Studi Kritis Hadits Nabi Pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 138
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SWT. Suami yang tidak baik tentu tidak akan mampu
mendidik anak-anaknya, begitupun juga istri yang
tidak baik tidak akan mampu mendidik anak-anaknya,
terutama dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT
untuk menggapai rida-Nya."*®
2) Menikah

Setelah tahap pemilihan jodoh dilalui, program
prenatal selanjutnya sebagaimana yang diarahkan oleh
Ibnu Qayyim adalah pernikahan. Dalam hal tersebut,
hendaknya suami isteri memahami tujuan pernikahan
itu sendiri. Pada dasarnya pernikahan merupakan
sebuah upaya untuk melaksanakan sunnah rasul yang
tujuannya tidak sekedar untuk pelampiasan syahwat
saja, akan tetapi untuk mendapatkan ridho Allah dan
pahala-Nya serta memperbanyak keturunan.'®
Rasulullah SAW bersabda:

, n/ }u‘ 4»‘ do}/ db db S e CJ./Q

19 Mahmud dkk, Pendidikan Islam dalam Keluarga, (Jakarta:
Akademi Permata, 2013), him. 1

%0 Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam, Gagasan
Besar Para limuwan Muslim...., him. 467
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“Dari ‘Aisyah, Dia berkata Rasulullah SAW bersabda:
Nikah itu sebagian dari sunahku, barang siapa yang
tidak mau mengamalkan sunahku, maka dia bukan
termasuk golonganku. Dan menikahlah kalian semua,
sesungguhnya aku (senang) kalian memperbanyak
umat, dan barang siapa (diantara kalian) telah
memiliki kemampuaan atau persiapan  (untuk
menikah) maka menikahlah, dan barang siapa yang
belum mendapati dirinya (kemampuan atau kesiapan )
maka hendaklah ia berpuasa, sesungguhnya puasa
merupakan pemotong hawa nafsu baginya.” (HR. Ibnu

Majah)*®?

Dari Anas bin Malik, Rasulullah SAW
bersabda:
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81 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah ar-Rabi’i al-
Qarwini, Sunan Ibn Majah Juz 1, (Beirut, Libanon: Daarul Kutub al-‘Ilmiah,
275 H), him. 592

%2 |pnu Qayyim Al-Jauziyah,Tuhfah Al Maudid Bi Ahkam Al
Maulid “Menyambut ~ Buah  Hati”, Terj. Ahmad Zainudin dan
ZainalMubarok....., him. 20

163 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy'ats, Sunan Abu Dawud Jil. 2,
(Beirut, Libanon: darul Kutub al-ilmiyah, 1996), him. 349
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“Dari anas bin Malik RA berkata,“Rasulullah SAW
memerintahkan untuk menikah dan melarang keras
untuk membujang dan berkata, “Nikahilah wanita
yang sangat penyayang dan yang mudah beranak
banyak(subur) karena aku akan berbangga dengan
kalian dihadapan para nabi pada hari kiamat”(H.R
Abu Dawud, an-Nasa’l dan Ahmad)'®*

Demi menggapai salah satu tujuan dalam
pernikahan, yaitu mendapatkan keturunan, Rasulullah
memerintahkan kepada kita: "Jika seseorang diantara
kamu hendak menggauli isterinya, membaca:
"Dengan nama Allah. Ya Allah, jauhkanlah kami dari
syaitan dan jauhkanlah syaitan dari apa yang Engkau
karuniakan kepada kami". Maka andai kata
ditakdirkan keduanya mempunyai anak, niscaya tidak

ada syaitan yang dapat mencelakakannya".'®®

“Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa
yang telah ditetapkan Allah untukmu” (Q.S Al-
Bagarah, 187/2)

Ibnu Qayyim memberikan penafsiran ayat

tersebut sebagai berikut:

%4 bnu Qayyim Al-Jauziyah,Tuhfah Al Maudid Bi Ahkam Al
Maulid “Menyambut ~ Buah  Hati”, Terj. Ahmad Zainudin dan
ZainalMubarok...., him. 19

165 Syaikh Yasuf Muhammad al-Hasan, Pendidikan Anak Dalam
Islam, (Yayasan al-Shofa), him. 9-10
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Persisnya, dikatakan bahwa ketika Allah
memberikan keringanan kepada umatnya dengan
memperbolehkan melakukan persetubuhan pada
malam puasa hingga terbit matahari. Ini lantaran
suami isteri pada saat itu lebih berpikir bagaimana
melampiaskan syahwatnya sehingga tidak lagi
berpikir hal-hal lain. Sehingga Allah memberikan
jalan keluar untuk mencari ridho-Nya sekaligus
mencapai kenikmatan itu. Dan tidak semata-mata
menggauli isterinya hanya semata-mata pelampiasan
nafsu saja tetapi agar didasarkan pada harapan untuk
mendapatkan pahala yang telah dijanjikan untuk
mereka.

3) Masa Kehamilan

186 Muhammad bin Abu Bakar al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudiid Bi
Ahkam Al Maulid,,,,, him. 38
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Menurut lbnu Qayyim, kehamilan seorang
wanita itu timbul karena bercampurnya nuthfah laki-
laki dengan nuthfah ~ perempuan melalui
persetubuhan.'®’

Hippocrates berkata di dalam bukunya al-
Ajinnah, jika sperma seorang laki-laki masuk dalam
rahim seorang perempuan ketika bersetubuh, maka ia
tidak akan mengalir keluar. Akan tetapi ia akan
menetap di dalam mulut rahim. Lalu mulut rahim itu
terkatup dan sang wanita pun hamil. Setelah itu dua
sperma pun bercampur di dalam rahim, dan terjadilah
kehamilan.

Proses tersebut melewati tiga waktu, vyaitu
sebelum bersetubuh, ketika melakukannya dan setelah
melakukannya. Pada waktu pertama adalah persiapan
rahim untuk menerima sperma. Lalu pada waktu
bersetubuh, sperma keluar secara berbarengan, lalu
menuju ke tempat persemayaman di dalam rahim lalu
menetap di  dalamnya. Maka rahim  pun
melingkupinya dan menjaganya agar tidak keluar dan
rusak. Ibnu  Qayyim  menanggapi  pendapat
Hippocrates bahwasanya yang disebutkan tersebut.

tidaklah benar secara mutlak. Akan tetapi yang terjadi

%7Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam, Gagasan
Besar Para lImuwan Muslim, ...., him. 467
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adalah karena kehendak Allah semata. Wallaahu

, 168
a’lam.

4) Melahirkan

Ibnu Qayyim menjelaskan bahwa ketika janin
telah dibentuk oleh sang Pencipta, posisi kepala janin
masih berada diatas dan posisi kaki dibawah. Ketika
Allah mengizinkannya untuk keluar, maka ia pun
berbalik, sehingga posisi kepalanya berada dibawah
dan kakinya berada diatas. Maka kepalanya akan
keluar terlebih dahulu sebelum seluruh anggota
badannya. Hal ini sudah diakui seluruh dokter dan
para ahli anatomi tubuh.

Ini  merupakan salah satu kesempurnaan
perhatian Allah terhadap janin dan ibunya. Karena
ketika kepalanya keluar terlebih dahulu, seluruh
badannya akan mudah keluar, tanpa ada anggota
tubuhnya yang tertinggal. Karena ketika kedua kaki
janin keluar terlebih dahulu, maka kemungkinan
tangannya tersangkut di dalam rahim ibunya. Dan jika
salah satu kakinya keluar terlebih dahulu, maka tidak
bisa bahwa si bayi akan langsung keluar tanpa

tersangkut di dalam rahim. Dan jika kedua tangannya

1% |bnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudid Bi Ahkam Al Mauliid
“Menyambut Buah Hati”, Terj. Ahmad Zainudin dan Zainal Mubarok...., him
329
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keluar terlebih dahulu, maka bisa jadi kepalanya akan
tersangkut di dalam rahim.

Hal ini bisa terjadi karena kepalanya yang
mendongak kebelakang, karena leher atau pundaknya
terkait oleh tali pusarnya. Karena janin ketika turun
untuk keluar, ia menuju tempat yang di dalamnya
terdapat tali pusar yang panjang dan melilit leher dan
pundaknya. Sehingga hal itu dapat mengakibatkan
beberapa hal, diantaranya: bisa jadi tali pusar itu
tertarik, sehingga si ibu pun merasa sangat kesakitan,
bisa juga si janin yang mati atau sulit keluar, sehingga
ketika keluar ia merasa kesakitan.

Dengan demikian, hikmah Allah, Zat Yang
Maha Bijaksana, menetapkan ketika janin keluar,
posisinya berbalik saat masih di dalam rahim,
sehingga kepalanya keluar terlebih dahulu, kemudian
diikuti oleh anggota tubuh yang lain.*®®

b. Fase Perkembangan Anak Sejak Lahir Hingga Usia Dua
Tahun
Pada masa awal perkembangan bagi seorang anak,
Seorang anak pertama kali lahir ke dunia dipengaruhi

oleh lingkungan disekelilingnya, serta dari siapa saja

1% |bnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudid Bi Ahkam Al Mauliid
“Menyambut Buah Hati”, Terj. Ahmad Zainudin dan ZainalMubarok...., him
329-330
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yang menyentuh, bekerja, dan bergerak disekitarnya.
Untuk itu anak harus benar-benar dijaga dari hal-hal yang
negatif, suara yang keras serta hal-hal yang dipandangnya
menakjubkan dan gerakan-gerakan yang
mengganggunya. Sebagaimana yang dikatakan Imam
Ibnu Qayyim Al-Jauziyah:
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“Dan seharusnya anak itu dihindarkan dari suara keras
dan jelek serta dari pandangan buruk dan gerakan yang
mengagetkan. Karena hal tersebut dapat mempengaruhi
daya pemahamannya ketika besar.”*"*

Adapun konsep pendidikan Islam kepada anak
yang baru lahir di antaranya dikemukakan oleh Ibnu

Qayyim al-Jauziyyah, yaitu:

1) Mengumumkan kelahiran anak dan memberi ucapan

selamat

70 Muhammad bin Abu Bakar al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudid Bi
Ahkam Al Maulid,,,,, him. 168

Y |bnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudid Bi Ahkam Al
Maulid  “Menyambut Buah Hati”, Terj. Ahmad Zainudin dan
ZainalMubarok...., him. 272
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Apabila  seorang muslim mengetahui
saudaranya mendapatkan berita gembira yaitu
kelahiran anak, maka hendaklah ia mengucapkan
selamat kepadanya. Namun tidak pantas bagi seorang
manusia hanya mengucapkan selamat kepada yang
dilahirkan bayi laki-laki dan tak mengucapkan
selamatmanakala yang lahir bayi perempuan. Akan
tetapi, hendaknya mengucapkan selamat, baik yang
lahir laki-laki maupun perempuan. Sebab, kebanyakan
orang pada masa jahiliyah memberi ucapan selamat
ketika yang lahir bayi laki-laki dan ketika bayi
perempuan meninggal, bukan ketika dia lahir.*"

Islam mengajarkan agar anak yang baru
dilahirkan disambut dengan gembira, juga dianjurkan
agar menggembirakan dan membahagiakan seseorang
yang melahirkan anak. Hal ini dimaksudkan untuk
membangun dan menguatkan ikatan persaudaraan

diantara sesama muslim.'"®

2) Adzan dan igamah di telinga anak

72 |bnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudid Bi Ahkam Al Mauliid
“Menyambut Buah Hati”, Terj. Ahmad Zainudin dan Zainal Mubarok...., him
41-42

¥Mahmud dkk, Pendidikan Islam dalam Keluarga....., him. 97

124



Mengadzani dan juga mengigamahi anak yang
baru lahir mengandung manfaat yang sangat besar
bagi anak, Dalam hadits dijelaskan
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“Baihagi meriwayatkan dalam Asy-Syu’ab dari Hasan
bin Ali R.A. dari Nabi saw, beliau bersabda: “barang
siapa yang lahir baginya seorang anak, lalu ia
mengadzani telinga kanannya dan mengigamati
telinga Kirinya, maka Umi Sibyan tidak akan
membahayakannya” (HR. Al-Baihaqi)'”

Tidak bisa dipungkiri bahwasanya adzan yang
dibisikkan di telinga bayi merasuk kedalam hatinya
dan membekas pada dirinya, walaupun dia tidak
merasakan faedah lain dari azan tersebut, yaitu
larinya syetan karena mendengar kalimat-kalimat

adzan. Sebelumnya syetan menunggu kelahirannya

174 Abi Bakar Ahmad Khusaini bin Ali Baihagi, Sunan Kubro jil. 2,
(Beirut, Libanon: Darul Kutub al-l1lmiyah, 1993), him. 187

' |bnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudid Bi Ahkam Al
Maulid  “Menyambut  Buah Hati”, terj, Ahmad Zainudin dan
ZainalMubarok...., him. 43-44
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dan akan menyertainya ketika menghadapi ujian yang
ditetapkan dan dikehendaki Allah.*®

Sesungguhnya syetan juga akan selalu
menggoda bayi dengan cara memukul bayi dengan
kepalanya. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam
hadits Nabi SAW vyang diriwayatkan oleh Abu
Hurairah ra, ia berkata, “ aku mendengar Rasulullah

SAW bersabda:
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“Dari Abu Hurairah R.A, saya mendengar nabi SAW
bersabda” Tidak ada anak keturunan adam yang
dilahirkan kecuali syetan akan menyentuhnya ketika
dia lahir. Maka syetan memeras perutnya sehingga
bayi tersebut menjerit karna sentuhan syetan, kecuali

maryam dan putranya.” (HR. Bukhari, Muslim dan
Ahmad).*"®
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178 |bnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudid Bi Ahkam Al Mauliid
“Menyambut Buah Hati”, terj. Ahmad Zainudin dan ZainalMubarok...., him.
43-44

7 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari al-Ju’fi, Shahih
al-Bukhari Juz 4, (Beirut, Libanon: Daarul Kutub al-‘Ilmiah, 1992), hlm. 245

1% Jamal AR, Mendidik Anak Menurut Rasulullah, (Semarang:
Pustaka Nuun, 2008), him. 24
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Maka ketika dikumandangkan adzan dan
igamah ditelinga bayi, syetan yang mengintai
kelahirannya, mendengar sesuatu yang membuatnya
lemah dan membuatnya marah ketika berinteraksi
dengan bayi.

Manfaat lainnya yaitu supaya yang pertama kali
didengar oleh telinga manusia adalah kata-kata yang
berisi kebesaran dan keagungan Allah serta syahadat
yang merupakan pintu pertama bagi manusia untuk
masuk Islam.*"

3) Mentahnik

Diantara hukum syariat Islam bagi anak yang
baru lahir adalah anjuran untuk menggosok langit-
langit atau mulut bagian atas anak setelah lahir, yaitu
mengunyah kurma dan menggosokannya ke
tenggorokan anak yang baru dilahirkan.'*

Di dalam Ash-Shahihain terdapat hadits dari
Abu Burdah, dari Abu Musa, dia berkata, < ketika
anak laki-laki saya lahir, saya membawanya kepada

Rasulullah SAW lalu beliau memberinya nama

9 |bnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudid Bi Ahkam Al Mauliid
“Menyambut Buah Hati”, terj. Ahmad Zainudin dan ZainalMubarok...., him.
43-44

18 Nashih Abdullah Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, him. 62-
63
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Ibrahim. Lalu beliau juga men-tahniknya dengan
kurma.'®"

Adapun hikmah yang terkandung adalah untuk
menguatkan syaraf-syaraf mulut dan tenggorokan
dengan gerakan lidah dan dua tulang rahang bawah
dengan jilatan, sehingga anak siap untuk menetek dan
menghisap susu secara kuat dan alami.'®

4) Melaksanakan agigah dan mencukur rambut

Ibnu Abdil Barr berkata, secara bahasa, kata
agigah, sebagaimana dikatakan oleh Abu Ubaid dari
Al-Ashma’i dan yang lainnya, definisi yang asli
artinya rambut yang tumbuh dikepala bayi yang baru
dilahirkan. Dan kambing yang disembelih untuk
sibayi disebut agigah, karena rambut bayi dicukur
ketika kambing disembelih. Oleh karena itu,
Rasulullah SAW bersabda “bersihkan dari sesuatu
yang mengganggunya”. Maksudnya dengan mencukur

rambut.*®®

181 |bnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudid Bi Ahkam Al Mauliid
“Menyambut Buah Hati”, terj. Ahmad Zainudin dan ZainalMubarok....., him.
43-44

182 Nashih Abdullah Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, him. 62-63

183 |bnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudid Bi Ahkam Al Mauliid
“Menyambut Buah Hati”, Terj. Ahmad Zainudin dan ZainalMubarok.....,
hlm. 62
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Adapun untuk jumlah banyaknya kambing yang
disembelih, dalam hadits hasan shahih yang
diriwayatkan oleh Aisyah, Rasulullah SAW bersabda:
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“Untuk seorang bayi laki-laki disembelih dua ekor
kambing yang sepadan, dan untuk bayi perempuan
disembelih seekor kambing.” (H.R. Ahmad dan
Tirmidzi) **
5) Memberi nama
Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai
keindahan. Diantara keindahan itu ialah memberi
nama yang baik bagi anak dan tidak memberi nama
yang mengandung makna buruk. Rasulullah SAW
bersabda:

@
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184 Sunan Tirmidzi, Jami' Sohih, (Beirut, Libanon: Darul Kutub al-
limiyah, tt), him. 345

18 |bnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudid Bi Ahkam Al Mauliid
“Menyambut Buah Hati”, terj. Ahmad Zainudin dan ZainalMubarok...., him.
52
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“ Dari Abu Wahab al-Jasya’i RA berkata: Rasulullah

bersabda: “Gunakanlah nama Nabi, dan nama yang
disukai oleh allah adalah ‘Abdullah dan ‘Abdur
Rahman, dan nama yang paling baik adalah Haits
dan Hamman, sedangkan nama yang paling buruk
adalah Harb (perang) dan Murrah (pahit).” (H.R Abu
Dawud)"®’

Hal yang sangat penting untuk dijadikan
perhatian kita disini ialah adanya sebagian orang yang
menamai anaknya dengan nama yang buruk dengan
tujuan untuk menyelamatkan anak yang bersangkutan
agar terhindar dari kedengkian orang lain atau sang
anak berusia panjang, dan tidak mati dalam usia dini.
Perbuatan seperti ini menunjukkan kebodohan yang
parah dari pelakunya, disamping pemberian nama
dengan nama yang buruk. Keyakinan seperti ini tidak
dibenarkan sama sekali dan tidak memberi manfaat
sedikitpun bagi anak yang bersangkutan, terlebih lagi

biasanya nama itu sedikit atau banyaknya

18 Abu Daud Sulaiman bin al-Asy'ats, Sunan Abu Dawud Jil. 3,
(Beirut, Libanon: Darul Kutub al-l1lmiyah, 1996), him. 542

187 Jamal Abdur Rahman, Athfaalul Muslimin, Kaifa Rabbaahumun
Nabiyyul Amiin (Tahapan mendidik anak teladan Rasullullah SAW), Terj.
Bahrun Abu Bakar Ihsan Zubaidi...., hIm. 61
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mempengaruhi diri orang yang bersangkutan. Jika

seorang anak diberi nama Duka, maka kedukaan akan

selalu menyertainya, dan jika diberi nama Cela, maka

anda akan melihat dalam dirinya terdapat sebagian

sifat yang tercela.'®

Bagi umat Islam nama bukan hanya sebagai alat

untuk membedakan orang yang satu dengan orang
yang lainnya untuk memudahkan orang yang
memanggil. Akan tetapi nama yang diberikan akan
berpengaruh besar bagi anak yang diberi nama itu.
Dan ternyata nama sangat bersangkutan dengan harga
diri sesorang. Nama yang baik akan membawa harkat
dan martabat yang baik. Dan sebaliknya nama yang
jelek akan membuat yang bersangkutan akan merasa
rendah diri, tidak percaya diri dalam pergaulan.'®

6) Menyusui

Seorang ibu kandung, jika memang tidak

memiliki halangan yang cukup berarti, maka wajib
menyusui anaknya dengan air susunya sendiri. Dan
apabila para ibu tersebut menyusukan anak-anaknya

dengan baik, maka mereka akan memperoleh ganjaran

18 jamal Abdur Rahman, Athfaalul Muslimin, Kaifa Rabbaahumun
Nabiyyul Amiin (Tahapan mendidik anak teladan Rasullullah SAW), Terj.
Bahrun Abu Bakar lhsan Zubaidi...., him. 61-62

18 Mahmud dkk, Pendidikan Islam dalam Keluarga, (Jakarta:
Akademi Prmata, 2013), him. 105
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yang sama besarnya dengan memberi nafakoh
(lantaran air susu ibu yang diterima anak, sama
nilainya dengan nafkah).'®

Namun untuk bayi yang baru lahir setelah dua
sampai tiga hari, sebaiknya disusukan kepada selain
ibu kandungnya, itu lebih baik. Sebab, air susu ibu
kandungnya saat itu masih keras dan banyak
campurannya. Lain halnya dengan air susu dari
seorang ibu yang telah lama menyusui anaknya.

Orang-orang arab sangat perhatian pada
masalah ini, mereka menyusukan anak-anak kepada
ibu-ibu dari pedalaman. Nabi Muhammad sendiri juga
disusukan kepada seorang ibu dari perkampungan
Bani Sa’ad, yaitu Halimah As-Sa’diyah.”"
Mengenai masalah tentang kebolehan menyusui

anak kepada selain ibu kandungnya, Allah berfirman:

. e > s . w - L > s 857
Y3 .J;j u@ : L_\..}A u&/uﬁjﬁu\

U""‘AJ\ UGL)SJAI X q@.\h\ﬁu
5 Sas haay oS5 UJA—'\; u‘UP‘ uMMeSS
W&}\M@AM@' (=5

190 Apdur Rozak Husein, Al Islaam Wattiflu, Hak Anak dalam Islam,
terj. Azwir Butut, (Jakarta: PT Fikahati Aneska, 1992), him. 58-59

91 |bnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudiid Bi Ahkam Al Maulid
“Menyambut Buah Hati”, Terj. Ahmad Zainudin dan Zainal Mubarok...., 272
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“Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu
sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka
nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika
mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka
berikanlah ~ kepada  mereka  upahnya, dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu)
dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu)
untuknya”. (Q.S ath-Thalaaq/63: 6)'*

Dari ayat tersebut, maka jelaslah bahwasanya
Islam membolehkan menyusukan anak pada orang
lain yang bukan ibu kandungnya sendiri.'*

Sebaiknya bayi hanya diberi ASI, sampai
tumbuh gigi-giginya. Sebab, ketika itu lambungnya
masih lemah dan alat pencernaan makanan di dalam
perutnya belum berfungsi dengan baik. Apabila
giginya telah tumbuh, berarti lambungnya telah kuat
dan bisa diberi makanan biasa. Allah telah
mengakhirkan tumbuhnya gigi sang bayi, sampai usia
dimana ia membutuhkan makanan. Ini merupakan
hikmah dan kasih sayang Allah kepada sang ibu, serta
demi keselamatan payudaranya, karena si bayi tidak

memiliki gigi untuk menggigit puting susu.

192 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah.....,him. 1502-
1503

98 Apdur Rozak Husein, Al Islaam Wattiflu, Hak Anak dalam Islam,
terj. Azwir Butut, (Jakarta: PT Fikahati Aneska, 1992), him. 58-59
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Dan ketika sang bayi mulai tumbuh gigi Ibnu

Qayyim mengatakan bahwa:
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“Ketika tumbuhnya gigi mereka telah tiba,
seyogyanya orang tuanya menggosok-gosokkan keju
atau mentega pada gusi mereka setiap hari juga
meminyaki daerah sekitar leher dengan minyak yang
banyak” '

Dalam hal menyusui, Ibnu Qayyim berpendapat

disertai dengan firman Allah Swt.
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194 Muhammad bin Abu Bakar al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudid Bi
Ahkam Al Maulid,,,,, him. 74

% |bnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudid Bi Ahkam Al
“Menyambut Buah Hati”, Terj. Ahmad Zainudin dan

ZainalMubarok....,

him. 275
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“Pada masa penyapihan, Allah Swt berfirman: “ Para
ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan
pakaian kepada para ibu dengan cara ma’ruf.

Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita

19 Muhammad bin Abu Bakar al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudiid Bi
Ahkam Al Maulid,,,,, him. 87
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kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah
karena anaknya, dan warispun berkewajiban
demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum
dua tahun) dengan Kkerelaan keduanya dan
permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya.
Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang
lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu
memberikan pembayaran menurut yang patut.
Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah
bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakankerjakan.” (QS. Al-Bagarah: 2/233). Ayat ini
mengandung beberapa hukum: Pertama; sempurnanya
masa menyusui adalah dua tahun, itu adalah hak anak
jika ia membutuhkan masa tersebut. Digunakan kata-
kata “kamilain” (penuh) sebagai penguat sehingga
tidak dipahami satu tahun atau lebih dari dua tahun.
Kedua; ibu bapak apabila ingin menyapih anaknya
kurang dari masa dua tahun, harus bermusyawarah
dan dengan catatan tidak memudharatkan si anak.
Ketiga; boleh bagi seorang ayah untuk mencarikan
seorang ibu yang akan menyusui si anak sekalipun ibu
kandungnya tidak suka asalkan tidak
memudharatkannya”’

Adapun untuk tahapan memberi makanan
kepada si bayi yaitu secara bertahap. Makanan
pertamanya ASI, kemudian dilanjutkan dengan roti
yang direndam dalam air hangat, kemudian susu
kambing atau sapi. Selanjutnya diberi makanan yang

dimasak, lalu sup tanpa daging. Setelah itu diberi

Y7 |bnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudid Bi Ahkam Al
Maulid  “Menyambut  Buah Hati”, Terj. Ahmad Zainudin dan
ZainalMubarok...., him. 276-277
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daging yang lembut setelah dikunyah atau ditumbuk
halus.'*

Kasih sayang sorang ibu terhadap anaknya
jangan sampai kalah oleh kasih sayang seekor induk
binatang kepada anaknya dalam hal kasih sayang,
merawat maupun memberi makan terhadap anaknya
yang masih lemah. Contoh seperti hewan yang lemah,
untuk dapat bangkit, seperti anak merpati dan burung
tekukur, Allah SWT memberi induknya kasih sayang
dan cinta sehingga dia mau mengeluarkan makanan
dari tembolok dan menyuapkannya ke dalam mulut
anak-anak mereka. Jadi, sang induk menyembunyikan
makanan di dalam tempat paling berharga lalu
diberikannya melalui mulut ke dalam mulut anak-
anaknya.

Hal seperti ini terus dilakukannya sampai si
anak dapat mandiri. Semua bentuk kasih sayang itu
merupakan bagian yang diterimanya, bagian dari satu
persen rahmat. Disini Ibnu 1Qayyim menunjuk kepada
hadits Rasulullah dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah
bersabda, "Sesungguhnya Allah memiliki seratus
rahmat. Dia menurunkan satu rahmat dari rahmat-

rahmat itu kepada jin, manusia, binatang, dan

198 |bnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudiid Bi Ahkam Al Maulid
“Menyambut Buah Hati”, Terj. Ahmad Zainudin dan Zainal Mubarok...., 272
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serangga. Maka dengan satu rahmat tersebut, mereka
saling kasih dan sayang, dan dengannya pula binatang
buas bersikap lembut kepada anaknya. Dia
menyisakan sembilan puluh sembilan rahmat, yang
dengannya Allah menyayangi hamba-hambaNya nanti
pada hari Kiamat." (H.R Muslim).

Apabila anak burung itu telah mandiri dan
dapat terbang, ibu bapaknya terus mengajarinya
dengan segala kelembutan dan kasih sayang sampai
dia terbang dari sarangnya dan dapat mencari makan
sendiri.*

Menyapih anak

AIIah berfirman:
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“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya
selama dua tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin

199 E_hook, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Miftahus Darus Saadah, terj.

Abdul Hayyie al-Katani, dkk, (Jakarta: AKBAR, 2004) him. 410-411
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menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah
memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu
dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani
melainkan  menurut  kadar  kesanggupannya.
janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan
karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya,
dan warispun berkewajiban demikian. apabila
keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun)
dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan,
Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu
ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak
ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha
melihat apa yang kamu kerjakan. (Q.S al-
Bagarah/2: 233)*°

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwasanya
masa untuk menyusui seorang bayi yaitu 2 tahun. Ini
merupakan  hak  seorang anak jika dia
membutuhkannya. Allah telah menegaskan dalam ayat
itu kepada orang tua dengan kata “Dua tahun” supaya
tidak mengandung makna kurang atau lebih.

Setelah kurun waktu 2 tahun masa penyusuan,
maka hendaknya sang ibu untuk menyapihkan
bayinya. Apabila sang ibu hendak menyapih bayinya,
maka lakukanlah secara bertahap, dan tidak
melakukannya secara spontan. Sang ibu harus

melatihnya secara teratur, karena mengubah kebiasaan

20 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah.....,hlm. 94-95
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menyusui si bayi secara spontan akan membahayakan

si bayi. 2"

c. Fase Perkembangan Anak Sejak Usia 2-7 Tahun

Masa ini disebut masa kanan-kanan, yaitu mulai
dari umur 2 tahun sampai 7 tahun. Pada masa ini
dipandang sebagai masa-masa sulit karena mereka
semakin bertambah nakalnya bahkan mereka lebih
mandiri. Mereka juga lebih sadar bahwa pada saat-saat
tertentu ia dapat mengatasilungkungannya tanpa bantuan
dari orang lain, suka membantah orang tua dan banyak
bertanya. Hal tersebut terjadi karena pada saat itu ia dapat
mengkoordinasikan ~ tubuhnya dan  lebihmengenal
lingkungannya tanpa bantuan orang lain. Demikian juga
ia semakin tahu bahwa ia tidak harus tunduk kepada
lingkungannya, entah itu situasi, benda ataupun orang
tuanya sendiri.

Ciri yang menonjol pada saat usia ini yaitu
semakin meningkatnya kemampuan penguasaan anggota
badan, kemampuan berbahasa dan minat bermain.
Penguasaan anggota badan seperti tangan, kaki sudah
sedemikian pesat bahkan ada kecenderungan penggunaan

satu tangan dalam melakukan pekerjaan. Kemampuan

1 |bnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudid Bi Ahkam Al Maulid

“Menyambut Buah Hati”, terj. Ahmad Zainudin dan ZainalMubarok, him....,

276-277

140



berbahasa lebih baik termasuk mengucapkan kata-kata,
susunan kalimat dan frekuensi bicaranya. Minat bermain
sudah semakin berkembang, mereka sudah terlibat
permainan berstruktur dengan teman-teman sebaya.”*

Pada fase ini, anak memerlukan sebuah kebebasan
dalam bermain, dan tentunya tak luput dari pengawasan
orang tua. Orang tua pun seharusnya menyediakan
sebuah mainan untuk anak, karena dengan adanya
mainan itu, si anak akan terhindari dari kejenuhan dan
akan membantunya untuk berbakti kepada orang tua, dan
menyenangkan hatinya, serta memenuhi kecenderungan
dan kepuasan bermainnya sehingga kelak ia akan tumbuh
menjadi anak yang stabil.*®

Tak dipungkiri bahwasanya pada usia ini anak-
anak memang perlu mainan guna mengembangkan
akalnya, meluaskan pengetahuannya dan memberikan
kesibukan kepada indera dan perasaannya.?®

Al-Ghazali dalam nasihatnya menyarankan bahwa

hendaknya sang anak diperbolehkan berinteraksi dengan

202 Nur Uhbiyati, Pendidikan Anak Sejak Dalam Kndungan Sampai
Lansia, (Semarang: Walisongo Press, 2008), him. 50-51

203 jamal Abdur Rahman, Athfaalul Muslimin, Kaifa Rabbaahumun
Nabiyyul Amiin (Tahapan Mendidik Anak Teladan Rasullullah SAW), Terj.
Bahrun Abu Bakar lhsan Zubaidi....,hIm. 122

204 jamal Abdur Rahman, Athfaalul Muslimin, Kaifa Rabbaahumun
Nabiyyul Amiin (Tahapan Mendidik Anak Teladan Rasullullah SAW), Terj.
Bahrun Abu Bakar lhsan Zubaidi....,hIm. 121
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mainan yang ringan, bukan mainan yang berat, setelah
usai  dari  pelajarannya  guna  memperbaharui
semangatnya, tetapidengan syarat hendaknya tidak
sampai membuatnya kelelahan dengan mainannya. Untuk
itu, al-Ghazali dalam nasihatnya mengatakan hendaknya
usai keluar dari sekolahnya sang anak diizinkan untuk
bermain dengan mainan yang disukainya untuk
merehatkan diri dari kelelahan belajar di sekolah.
Sesungguhnya jika sang anak dilarang bermain dan hanya
disuruh belajar terus, hal ini akan menjenuhkan
pikirannya, memadamkan kecerdasannya, dan membuat
masa kecilnya kurang bahagia, sehingga pada akhirnya
dia akan berusaha dengan berbagai macam cara untuk
membebaskan diri dari perasaan tertekannya.
Sesungguhnya mainan bagi anak-anak sama halnya
dengan pekerjaan bagi orang dewasa. Anak yang sehat
jasmaninya tidak akan dapat duduk manis sekalipun
hanya lima menit. Anda akan melihatnya mencari-cari
apa pun yang terlihat olehnya, lalu membolak-balikannya
dan meletakannya dimulut, dan adakalanya dia berupaya
untuk membuka dan melepaskan ikatanya untuk

mengetahui apa yang ada di dalamnya.?®

25 jamal Abdur Rahman, Athfaalul Muslimin, Kaifa Rabbaahumun

Nabiyyul Amiin (Tahapan Mendidik Anak Teladan Rasullullah SAW), Terj.
Bahrun Abu Bakar Ihsan Zubaidi....,him. 122
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Ibnu Qayyim memandang bahwa anak-anak di
awal masa pertumbuhan dan perkembangannya harus
segera diberikan pendidikan melalui arahan, bimbingan
dan pembinaan semaksimal mungkin sehingga mereka
dapat tumbuh dan berkembang sebagai anak-anak yang
shaleh dan memiliki kepribadian yang baik.

d. Fase Perkembangan Anak 7-10 Tahun

Ibnu Qayyim mengatakan :
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Bahwa seorang anak hendaknya dijauhkan dari
sifat malas, santai dan tidak mempunyai aktifitas positif,
tetapi justru harus dibiasakan bekerja keras, sportif dan -
melakukan berbagai kesibukan. Karena pada dasarnya
orang yang paling bahagia adalah mereka yang dapat
bekerja dan melakukan aktifitas-aktifitas positif dan
kontributif, sehingga membiasakan anak dengan

keseriusan dan kesungguhan belajar dan beraktifitas akan

206 Muhammad bin Abu Bakar al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudiid Bi
Ahkam Al Maulid,,,,, him. 230
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berdampak positif pada pola hidupnya di kemudian
hari.2"’

Di fase ini anak sudah mulai mampu membedakan
baik dan buruk berdasarkan nalarnya sendiri sehingga di
fase inilah kita sudah mulai mempertegas pendidikan
pokok syariat seperti halnya shalat. Nabi SAW bersabda:
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“Dari Ummar bin Suaib dari bapaknya berkata,
Rasulullah  SAW bersabda: Perintahkanlah mereka

untuk melakukan shalat pada usia tujuh tahun” (H.R
Abu Daud)®®

Hal ini menunjukkan tentang batas untuk
memerintahkan mereka beribadah dan sahnya ibadah
mereka. Dengan demikian ini adalah batasan keislaman

mereka.?'°

27 1bnu Qayyim Al-Jauziyah, TuhfatulMaudud Bi AhkamilMaulud
“Menyambut Buah Hati”, Terj. Ahmad Zainudin dan Zainal Mubarok....,
him. 283

208 Abu Daud Sulaiman bin al-Asy'ats, Sunan Abu Dawud Jil. 1,
(Beirut, Libanon: Darul Kutub al-l1imiyah, 1996), him. 203

29 |bnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudid Bi Ahkam Al
Maulid “Menyambut Buah Hati”, Terj. Ahmad Zainudin dan Zainal
Mubarok...., him. 339

219 |bnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudiid Bi Ahkam Al Mauliid
“Menyambut Buah Hati”, Terj. Ahmad Zainudin dan Zainal Mubarok....,
him. 339
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Pada usia ini orang tua sekiranya dapat membujuk
anak-anaknya untuk supaya mau dikhitan. Karena khitan
adalah sebuah fitrah manusia. Di dalam kitab Shahih
Bukhari dan Muslim disebutkan hadits yang diriwayatkan
oleh Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW
bersabda:
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“Dari Abu Hurairah R.A, saya mendengar Nabi SAW
bersabda “Fitrah pada manusia ada lima: Kkhitan,
mencukur bulu kemaluan, mencukur kumis, memotong
kuku dan mencabut bulu ketiak” (H.R Bukhari
Muslim)?*?

Di dalam hadits ini khitan menduduki urutan
pertama dari fitrah. Kelima hal itu adalah fitrah, karena

fitrah itu sendiri adalah al-hanifiyah agama nabi lbrahim.

211 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari al-Ju’fi, Shahih
al-Bukhari Juz 4, (Beirut, Libanon: Daarul Kutub al-‘Tlmiah, 1992), him. 241

22 1bnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudid Bi Ahkam Al
Maulid “Menyambut Buah Hati”, terj. Ahmad Zainudin dan Zainal
Mubarok...., him. 184
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Perkara ini adalah yang diperintahkan oleh Allah atas
nabi Ibrahim.?*®

Dalam hal ini Ibnu Qayyim berpendapat bahwa:
FE s gl G Ol e L4 8
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“Menurut saya (Ibnu Qayyim Al-Jauziyah): “Wajib bagi
wali untuk mengkhitan anaknya sebelum baligh. Karena
ia tergolong suatu perkara dimana kewajiban tidak akan

sempurna kecuali dengannya”.?"

—n\

D (ks

Dari pendapat Ibnu Qayyim di atas jelas bahwa
khitan itu wajib dilakukan oleh orang tua kepada anak-
anaknya, karena dengan khitan anak akan terhindar dari
penyakit, dan gangguan kesehatan lainnya. Selain itu juga
memudahkan anak dalam bersuci ketika habis buang air
kecil.

Adapun Ibnu Abbas mengatakan bahwa mereka
tidak mengkhitan anak-anaknya sebelum mencapai usia
balig. Al-Maimuni mengatakan bahwa ia pernah

mendengar Imam Ahmad berkata: “dahulu Al-Hasan

8 |bnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudiid Bi Ahkam Al Mauliid
“Menyambut Buah Hati”, terj. Ahmad Zainudin dan Zainal Mubarok...., him.
185

2 Muhammad bin Abu Bakar al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudid Bi
Ahkam Al Maulid,,,,, him. 138

> |bnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudid Bi Ahkam Al
Maulid “Menyambut Buah Hati”, Terj. Ahmad Zainudin dan Zainal
Mubarok...., him. 206-207
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menilai  makruh  mengkhitan anak pada hari
ketujukelahirannya.” Hambal mengatakan bahwa
sesungguhnya Abu Abdullah sendiri alias Imam Ahmad
telah mengatakan: “Tiada halangan bagi seseorang jika
mengkhitan anaknya pada hari ketujuh dari kelahirannya,
dan tidaklah sekali-kali Al-Hasan menilai makruh hal ini,
melainkan untuk menghindarkan diri dari kemiripan
dengan orang-orang yahudi, akan tetapi sebenarnya hal
ini tidak menjadi masalah.

Mak-hul mengatakan bahwasanya lbrahim AS
mengkhitan anaknya Ishak sesudah berusia 7 hari, dan
mengkhitan Ismail saat berusia 13 tahun. Demikianlah
apa yang dikatakan oleh Al-Khallal. Ibnu Taimiyah
mengatakan bahwa khitan Ishaq menjadi tuntutan yang
diikuti kalangan anak cucunya dan khitan Ismail menjadi
tuntunan yang diikuti dikalangan keturunannya. Akan
tetapi, sehubungan dengan khitan Nabi SAW, masih
diperselisihkan mengenai waktunya.

Adapun perselisihan ini telah dikemukakan oleh
Ibnu Qayyim, yang kesimpulannya adalah sebagai
berikut:

Pendapat pertama mengatakan bahwasanya Nabi
SAW dilahirkan dalam keadaan dikhitan oleh tangan
kuasa Allah, akan tetapi tidak ada hadits yang dapat
dijadikan pegangan sebagai buktinya.
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Pendapat kedua mengatakan bahwa Nabi SAW
dikhitan saat malaikat membela dadanya ketika beliau
masih berada dalam asuhan Halimah, ibu susunya.

Pendapat ketiga menyebutkan bahwa kakeknya,
Abdul Muthalib telah mengkhitannya pada hari ketujuh,
lalu dibuatkan jamuan makan untuknya dan diberi nama
Muhammad. Akan tetapi, masing-masing ketiga pendapat
ini tidak punya dalil yang dapat dijadikan pegangan.

Selanjutnya, Ibnu Qayyim menutup komentarnya
dengan pendapat Kamalud Din ibnu Adim yang
mengatakan bahwa Nabi SAW dikhitan menurut tradisi
yang berlaku dikalangan orang-orang Arab, dan bahwa
tuntutan berkhitan ini merupakan tradisi yang biasa
dilakukan oleh orang-orang Arab semua. Hal ini sudah
cukup dijadikan sebagai bukti tanpa memerlukan dalil
nagli lagi untuk memperkuat pembuktian.*®

e. Fase Perkembangan Anak Antara 10-15 Tahun

Sejak berusia sepuluh tahun hingga usia balig,

seseorang disebut dengan muraahiq (remaja) dan

mendekati waktu bermimpi basah.?’ Masa-masa ini

218 jamal Abdur Rahman, Athfaalul Muslimin, Kaifa Rabbaahumun
Nabiyyul Amiin (Tahapan Mendidik Anak Teladan Rasullullah SAW), Terj.
Bahrun Abu Bakar lhsan Zubaidi....,hlm. 73-75

7 lbnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudiid Bi Ahkam Al Mauliid
“Menyambut Buah Hati”, Terj. Ahmad Zainudin dan Zainal Mubarok....,
him. 342
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disebut masa-masa pubertas, masa pubertas merupakan
salah satu fase pertumbuhan yang berjalan kurang lebih
delapan atau sepuluh tahun antara umur dua belas sampai
dua puluh satu tahun. Ketika itu seorang anak tumbuh
menjadi dewasa yang ditandai dengan bulugh (usia balig)
antara usia tiga belas sampai lima belas tahun bagi laki-
laki dan sebelas sampai tiga belas tahun bagi perempuan.
Secara individu masa pubertas perempuan berbeda
dengan masa pubertas laki-laki. Perbedaan itupun dapat
dipengaruhi oleh lingkungan. Akibatnya, didaerah iklim
panas, masa pubertas relatif lebih cepat terjadi
dibandingkan didaerah beriklim sedang atau dingin.

Masa pubertas ditandai dengan perubahan-
perubahan fisik, naluri, interaksi sosial dan rasio. Karena
itu masa tersebut merupakan fase terpenting dalam
kehidupan manusia. Perkembangan seorang anak
biasanya bersamaan dengan organ-organ seksual dan
jaringan syaraf yang sangat penting dalam perkembangan
rasionya. Perkembangan tersebut disertai dengan
fenomena-fenomena khusus dalam tingkah laku yang
menuntut perhatian dan pengawasan.?®

Dalam perkembangannya, anak usia puber

mengalami berbagai perubahan yang integral. Para orang

218 Najib Khalid al-Amin, Tarbiyah Rasulullah, (Jakarta: Gema Insani
Press, 1994), him. 117-118
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tua dan pendidik harus mampu memahami dan menyikapi
perubahan tersebut, sekaligus mampu menciptakan kiat
yang andal untuk menghadapi berbagai masalah mereka
sehingga diantara mereka akan terjalin keserasian yang
paripurna.

Tak jarang, ada juga orang tua dan pendidik yang
kurang memahami gejolak jiwa anak-anak usia puber.
Misalnya saja, seorang ayah masih memperlakukan anak
yang tengah puber sepertihalnya ketika anak masih kecil,
baik itu dalam kepribadian, emosional, kematangan rasio,
serta kematangan sosial. Dia tidak memperhatikan
perkembangan-perkembangan baru yang sebenarnya
membutuhkan kiat-kiat bergaul yang berbeda dengan
masa kanak-kanak. Sikap yang seperti ini akan
menimbulkan kesenjangan antara orang tua dan anaknya,
dan kondisi seperti ini akan terus berkembang sampai
anak itu menginjak usia dewasa.**

Pada usia ini kekuatan tubuh dan akalnya pun
bertambah. Dia juga mampu untuk melakukan berbagai
ibadah. Sehingga dia dipukul jika meninggalkan shalat.
Sebagaimana diperintahkan Nabi SAW. Pukulan ini
adalah pukulan mendidik dan untuk melatihnya
melakukan ibadah. Ketika mencapai usia dua belas tahun,

dia memasuki kondisi lain, yang di dalamnya
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kemampuan untuk membedakan dan mengolah
pengetahuan menjadi kuat. Oleh karena itu, ahli figih
berpendapat bahwa seorang anak wajib beriman pada
usia ini, dan dia dihukum jika tidak melakukannya.
Walaupun pena taklif tidak ditetapkan atasnya
dalam masalah furu’, akan tetapi dia telah diberi alat
untuk mengetahui sang pencipta, juga untuk mengetahui
ke-Esaan-Nya, serta kebenaran para rasul-Nya. Dia juga
mampu untuk berfikir tentang hal-hal yang serupa
dengannya juga untuk menetapkan dalil atas hal ini.
Sebagaimana dia juga mampu untuk memahami berbagai
ilmu pengetahuan dan keahlian, serta kemaslahatan-
kemaslahatan dunia. Maka tidak ada alasan baginya
untuk kafir kepada Allah dan Rasul-Nya. Disamping
adanya bukti-bukti yang mengharuskannya untuk
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya yang lebih jelas
dari semua ilmu pengetahuan dan keahlian yang
dipelajarinya.”®
f. Fase Perkembangan Anak Antara 15-18 Tahun
Jika seorang anak masuk usia 15 tahun, maka ada
kondisi lain yang akan mendatanginya, yang bersamaan

dengan bermimpi basah, tumbuhnya rambut kasar dan

220 |bnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfah Al Maudid Bi Ahkam Al Mauliid
“Menyambut Buah Hati”, Terj. Ahmad Zainudin dan Zainal Mubarok....,
him. 341
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kaku disekitar kemaluan, suara membesar dan
melebarnya lubang hidung. Yang dijadikan oleh syariat
dalam penetapan usia balig adalah bermimpi basah dan
tumbuhnya rambut. Adapun tentang mimpi basah,
Allah AWT berfirman:

K &Ll um\ esm giale Gl L@u
: ahesueu\\jmgwm,

“Hai orang- orang yang beriman, hendaklah budak-
budak (lelaki dan wanita) yang kamu miliki, dan
orang-orang Yyang belum balig di antara kamu,
meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu
hari),” (Q.S an-Nuur/ 24: 58) #**

e Gl um\w\ymeu\esudgay\@\s\;
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“Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, Maka
hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang yang
sebelum mereka meminta izin.” (Q.San-Nur/24: 59)%%

Pada masa ini anak seharusnya sudah sampai pada titik bernama
taklif atau bertanggung jawab. Bagi lelaki setidaknya fase ini paling
lambat dicapai di usia 18 tahun dan bagi anak perempuan paling
lambat dicapai di usia 17 tahun. Tanggung jawab yang dimaksud
selain pada diri sendiri juga tanggung jawab terhadap keluarga dan

juga masyarakat sekitar.

221 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah.....,hIm. 955
222 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah.....,hlm. 955-956
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Bagi anak perempuan, pada fase ini hendaknya sang pendidik
harus memerintahkan dan mewajibkan anak perempuannya untuk
mengenakan hijab. Karena Allah telah memerintahkan kepada kaum
wanita dan anak-anak perempuan untuk mengenakan hijab, untuk itu
Allah SWT berfirman kepada Nabi-Nya:

u.uq.u u.u.c}d\ c«\.u.tj d.t\_uj d;;‘%y dﬁ @J\ L@_\Li
OS5 % S Ghow of L3 Jﬁuﬂ—mhu&g«—“?—
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“Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". (Q.S
al-Ahzab/33: 59)*

Selanjutnya Nabi langsung melaksanakan perintah Allah
kepada semua istri dan anak-anak perempuannya dan juga semua
kaum mukmin, sehingga perkara hijab dikenal dan membudaya di
kalangan semua wanita kaum muslim sampai sekarang, baik yang
masih kecil maupun yang sudah dewasa.?**

Dengan memahami fase pertumbuhan dan perkembangan anak,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa peran orang tua sangat penting
dalam menanamkan nilai-nilai kebaikan dan kebenaran dalam

mendidik anak, karena sesuatu yang baik harus selalu benar menurut

223 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah.....,hIm. 1140

224 Jamal Abdur Rahman, Athfaalul Muslimin, Kaifa Rabbaahumun
Nabiyyul Amiin (Tahapan mendidik anak teladan Rasullullah SAW), Terj.
Bahrun Abu Bakar lhsan Zubaidi....,hIm. 289
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syariat agar amalan itu diterima dan diridhai. Sesuatu yang benar
menurut Islam pasti mengandung kebaikan. Sesuatu yang baik dalam
pandangan manusia tapi tidak benar menurut syariat adalah sesuatu
yang harus ditinggalkan.

Yang tidak kalah pentingnya bahwa dengan mengetahui
pertumbuhan dan perkembangan anak, maka diharapkan
pengembangan minat dan bakat anak akan menjadi baik dan anak
dapat tumbuh dan berkembang menjadi seorang individu dewasa yang
pintar, cerdas, patuh terhadap kedua orang tua, kepada Allah dan nabi-
Nya.
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